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ABSTRAK 

TINJAUAN KRIMINOLOGI TERHADAP ANAK PELAKU BEGAL 

MENGGUNAKAN SENJATA TAJAM DAN PENANGGULANGAN  

(STUDI POLRES BINJAI) 

 

              Kasus pembegalan bukan hanya terjadi di kota-kota bersar di pulau jawa 

saja melainkan hampir diseluruh kota pada tiap provinsi salah satunya  di Provinsi 

Surmatera Utara khususunya di Kota Binjai pernah terjadi kasus pembergalan 

yang dilakukan oleh anak dibawah umur. Saturan Rerserser Kriminal Kepolisian 

Rersort Binjai bersama personal Kerpolisian Daerah Surmatera Utara berhasil 

mengamankan 13 orang tersangka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motif 

yang dilakukan pelaku dalam melakukan tindak pidana begal menggunakan 

senjata tajam, bentuk tindak begal yang menggunakan senjata tajam, dan upaya 

menanggulangi tindak pidana begal menggunakan senjata tajam yang dilakukan 

Polres Binjai. 

             Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah yuridis 

empiris, dan sifat penelitian deskriptif, sumber data pada penelitian ini terdiri dari 

data sekunder dan data primer, alat pengumpul data yang digunakan dalam 

penelitian ini wawancara dan studi dokumen. Serta menggunakan analisis 

kualitatif. 

             Hasil penelitian menyatakan Motif yang dilakukan pelaku dalam 

melakukan tindak pidana bergal menggunakan senjata tajam yang dilakukan   oleh 

anak adalah pencarian jati diri, sebagaimana anak diusia 13-17 masih dalam masa 

perkermbangan dan pencarian jati diri dan ditambah dengan kurangnya perhatian 

orangtua.Bentuk tindak pidana bergal yang menggunakan senjata tajam antara lain 

serbagai berikut: Perlaku melakukan perampasan; Perlaku menggambil barang 

milik korban sercara paksa,Perlaku menggunakan senjata tajam, dan lain 

sebagainya. Upaya menanggulangi tindak pidana bergal menggunakan senjata 

tajam yang dilakukan Polrers Binjai dilakukan dengan dua cara yakni upaya penal 

dan non penal, urpaya pernal dilakukan dengan cara mernggurnakan sarana upaya 

non penal dilakukan dengan cara melakukan berbagai Upaya pencegahan serperti 

berkerjasama derngan instansi terkait. 

 

Kata Kunci: Tindak Pidana, Anak, Begal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berlandaskan Pancasila sebagai 

Ideologi Negara dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 sebagai dasar hukum, 

yang mengatur setiap tingkah laku dan karakter masing-masing warga negaranya. 

Hak Asasi Manusia dijamin oleh pemerintah dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya tentang 

perlindungan pada Anak, Pasal 28B ayat (2) yang berbunyi “Setiap anak berhak 

atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi”. 

Sering kita temukan dan ketahui juga dalam kehidupan bermasyarakat, 

pastinya terjadi hubungan atau interaksi antara masyarakat yang satu dengan yang 

lainnya, sehingga menimbulkan berbagai macam fenomena atau kejadian yang 

dapat terciptanya suatu peristiwa hukum. Kejahatan adalah perilaku atau 

pelanggaran aturan hukum yang mengakibatkan seseorang dapat dijerat hukuman. 

Sedangkan, kejahatan adalah suatu tindakan yang termasuk dalam tindak pidana 

berat atau lebih berat dari sekedar pelanggaran, perbuatan yang dilakukan dengan 

sengaja dan maupun dengan keadaan yang sadar sehingga mengakibatkan 

kerugian bagi orang lain. 

Kriminologi juga memperhitungkan konsep kejahatan dan tingkah laku 

menyimpang menurut kacamata masyarakatnya sendiri bukan menurut kacamata 

orang dari luar masyarakat tersebut. Masyarakat akan menyatakan bahwa suatu
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perbuatan disebut sebagai kejahatan apabila tingkah laku tersebut mempunyai 

dampak yang merugikan masyarakat yang bersangkutan. Kata kejahatan adalah 

suatu kata benda yang berlaku untuk beraneka ragam tingkah laku yang tidak 

disukai oleh masyarakat. Dengan kata lain, kata kejahatan pada dasarnya adalah 

suatu konsep tentang himpunan tingkah laku, mulai dari menipu, mencuri, 

merampok, menganiaya, memerkosa, membunuh, korupsi dan banyak lagi yang 

kesemuanya meupakan tindakan merugikan dan tidak disukai masyarakat. 

Negara Republik Indonesia sebagai negara hukum yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang mengatur setiap tingkah laku 

warga negaranya agar tidak terlepas dari segala peraturan-peraturan yang 

bersumber dari hukum. Peraturan-peraturan hukum yang bersifat mengatur dan 

memaksa harus ditegakkan, dihormati, dan ditaati oleh siapa pun tanpa ada 

pengecualian. Hal ini bertujuan untuk memberikan peraturan-peraturan (petunjuk, 

pedoman) dalam pergaulan hidup, untuk melindungi individu dalam hubungan 

dengan masyarakat, sehingga demikian dapat diharapkan menciptakan keamanan, 

ketertiban, kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Hukum menciptakan ketertiban dan kedamaian dalam kehidupan 

masyarakat, tetapi kenyataanya masih banyak masyarakat melanggar hukum. 

Masalah kejahatan bukanlah hal baru, meskipun tempat dan waktunya 

berlainan, tetapi modusnya dikatakan tetap sama. Semakin lama, kejahatan ibu 

kota dan kota-kota besar lainnya semakin meningkat bahkan di beberapa daerah 

dan sampai ke kota-kota kecil. Kejahatan merupakan bagian dari permasalahan 

yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia. 
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Pada prinsipnya bahwa kejahatan seseorang bisa berasal dari dalam diri 

orang tersebut baik secara fisik maupun secara psikis atau kejahatan tersebut 

berasal dari luar diri orang tersebut. Di dalam pergaulan masyarakat, setiap hari 

terjadi hubungan anggota-anggota masyarakat yang satu dengan yang lainnya. 

Pergaulan tersebut menimbulkan peristiwa atau kejadian yang dapat 

menggerakkan peristiwa hukum. 

Kejahatan merupakan masalah abadi dalam kehidupan manusia, karena ia 

berkembang sejalan dengan berkembangnya tingkat peradaban umat manusia 

yang semakin kompleks, dan makin banyak peraturan, makin banyak pula 

kemungkinan pelanggaran. Kejahatan adalah merupakan perbuatan manusia yang 

merupakan pelanggaran norma, yang dirasakan merugikan, menjengkelkan, 

sehingga tidak boleh dibiarkan.1 

Sekian banyak jenis kejahatan dan tindakan kriminal yang ada, kejahatan 

begal merupakan salah satu kejahatan yang sangat meresahkan dan banyak 

ditemui dalam kehidupan masyarakat. Bahkan sebagian besar kejahatan begal 

dilakukan oleh anak muda atau remaja yang masih dikategorikan sebagai anak 

dibawah umur menurut hukum dan Undang-undang. Pembegalan merupakan 

bagian dari tindak pidana pencurian yang disertai kekerasan. Hal ini bukan saja 

menarik perhatian penegak hukum tetapi juga mengusik rasa aman masyarakat. 

Kejahatan begal merupakan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat. Kejahatan begal tentunya tidak pernah dihendaki oleh masyarakat, 

 
1 Nursariani Simatupang dan Faisal. 2017. Kriminologi. Medan: Pustaka Prima, hlm. 46. 



4 
 

 
 

tetapi justru kejahatan begal itu selalu ada dan dilakukan oleh anggota masyarakat 

itu sendiri. 

Fenomena “pembegalan” atau pencurian kenderaan bermotor roda dua 

dengan kekerasan adalah salah satu bentuk kejahatan yang akhir-akhir ini sering 

muncul dan sangat meresahkan masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata begal berarti “penyamun”. Jadi Begal merupakan suatu perbuatan 

merampas, merampok disertai kekerasan dengan cara paksa menggunakan 

kendaraan bermotor dan senjata tajam. 

Mirisnya pemberitaan aksi begal di berbagai macam daerah sebagaimana 

telah kita baca, dengar, bahkan menyaksikan atau melihat secara langsung, 

sungguh perbuatan yang kejam dan miris sekali atau mengiris hati. Dikatakan 

demikian, karena dalam melakukan aksinya sekelompok para begal motor ini 

selalu menggunakan senjata tajam atau senjata api sehingga jika ada perlawanan 

dari korban mereka tidak segan-segan untuk melukai bahkan membunuhnya serta 

dibarengi dengan tindakan pemerkosaan apabila korbannya ialah seorang 

perempuan. 

Begal bukanlah kejahatan biasa, karena pembegalan merupakan bagian 

dari berbagai jenis kejahatan contohnya seperti pencurian, pembunuhan, 

penjambretan, pemerkosaan, dan lain-lain. Pelaku begal melancarkan aksinya 

tidak hanya mengambil barang akan tetapi juga sampai membunuh dan melukai 

korbannya, berbeda dengan kejahatan pencurian dan penjambretan yang hanya 
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mengambil barang milik korbannya tanpa melukai meskipun ada juga yang 

melukai karena keadaan yang terpaksa.2 

Dalam hukum Islam begal diartikan muharib, seseorang dikatakan 

muharib bila tindak-tanduknya mencerminkan perilaku sebagai berikut: 

1. Apabila ia keluar rumah dengan niat mengambil harta milik orang lain dengan 

cara anarkis sehingga membuat suasana menakutkan atau mencekam, 

walaupun ia tidak berhasil mengambil harta dan atau membunuh pemilik harta. 

2. Apabila ia keluar rumah dengan niat mengambil harta milik orang lain dengan 

cara anarkis dan berhasil mengambil harta tetapi tidak membunuh pemilik 

harta. 

3. Apabila ia keluar rumah dengan niat mengambil harta milik orang lain dengan 

cara anarkis, tidak berhasil mengambil harta tetapi tidak membunuh pemilik 

harta. 

4. Apabila ia keluar rumah dengan niat mengambil harta milik orang lain dengan 

cara anarkis, berhasil mengambil harta dan membunuh pemiliknya. 

Begal dalam hukum islam disebut sebagai orang yang memerangi Allah 

dan Rasulnya seperti disebut dalam Al-Quran Surah Al-Maidah Ayat 33: 

“Artinya: hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 

membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 

dan kaki mereka secara bersilang, atau diasingkan dari tempat kediamannya. Yang 

 
2 Elga Andina, Kejahatan Sadis Oleh Remaja: Studi Kasus Begal Sepeda Motor Di Kota 

Depok, Diterbitkan Oleh, Jurnal Aspirasi: Vol. 6 No. 2, Desember 2015, hlm. 146. 
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demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di akhirat mereka mendapat azab 

yang besar”.3 

Bergal merrurpakan suratur tindakan pernganiyaan berrerncana. Serlain berrerncana 

bergal jurga dalam aksinya mernggurnakan kerkerrasan, hal inilah yang merlerkat pada 

perrburatan perncurrian derngan kerkerrasan, perncurrian terrserburt tidak hanya diturjurkan 

kerpada barang tertapi kerpada turburh dan nyawa, serbagaimana yang diaturr dalam 

Pasal 365 KU rHP, yang pada intinya mermiliki urnsurr; 

1. Maksurd urnturk “mermperrsiapkan perncurrian”, yaitur perrburatan kerkerrasan 

ataur ancaman kerkerrasan yang merndahurluri perngambilan barang, 

2. Dan Maksurd “mermperrmurdah perncurrian”, yaitur perngambilan barang 

diperrmurdah derngan kerkerrasan ataur ancaman kerkerrasan.4 

Serbaiknya ada pernanggurlangan kerjahatan yang dapat dilakurkan sercara 

prerverntif (perncergahan) dan rerprersif (pernindakan). Namurn urpaya prerverntif tidak 

erferktif urnturk dilaksanakan jika kita tidak merngertahuri apa serbernarnya yang 

mernjadi faktor tindak pidana terrserburt terrjadi dan apa alasan dari serserorang 

merlakurkan tindak pidana. 

Hal ini terlah diaturr dalam KU rHP Pasal 365 ayat (1), (2) dan (3) terntang 

tindak pidana bergal yaitur: 

1. Derngan hurkurman pernjara serlama-lamanya sermbilan tahurn, dihurkurm 

perncurrian yang didahurluri, diserrtai ataur diikurti derngan kerkerrasan atau r 

ancaman kerkerrasan terrhadap orang, derngan maksurd akan mernyiapkan 

ataur mermurdahkan perncurrian itur ataur jika terrtangkap tangan (terrperrgok) 

 
3 Zainuddin Ali. 2012. Hukum Pidana Islam. Jakarta: Sinar Grafika, halaman 69. 
4 Andi Hamzah, 2009. Delik-Delik tertentu (Speciale Delicten) didalam KUHP, Sinar 

Grafika, Jakarta, hlm, 253. 
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surpaya ada kersermpatan bagi dirinya serndiri ataur bagi kawannya yang 

turrurt merlakurkan kerjahatan itur akan merlarikan diri ataur surpaya barang 

yang dicurri itur tertap ada ditangannya. (KU rHP 89, 335). 

2. Hurkurman pernjara serlama-lamanya dura berlas tahurn, dijaturhkan; 

a) Jika perrburatan itur dilakurkan pada waktur malam didalam serburah 

rurmah ataur perkarangan yang terrturturp, yang ada dirurmahnya atau r 

dijalan urmurm ataur didalam kerrerta api ataur trerm yang serdang 

berrjalan. (KU rHP 98, 363). 

b) Jika perrburatan itur dilakurkan olerh dura orang berrsama-sama ataur lerbih 

(KUrHP 364-4). 

c) Jika Perlakur masurk kertermpat merlakurkan kerjahatan itur derngan jalan 

mermbongkar ataur mermanjat, ataur derngan jalan mermakai kurnci 

palsur, perrintah palsur ataur pakaian jabatan palsur (KUrHP 99,100, 364 

s). 

d) Jika perrburatan itur mernjadikan ada orang merndapat lurka berrat 

(KUrHP 90). 

3. Hurkurman pernjara serlama-lamanya lima berlas tahurn dijaturhkan jika 

karerna perrburatan itur ada orang mati. (KU rHP 35, 89, 366). 

Kasurs permbergalan burkan hanya terrjadi di kota-kota bersar di purlaur jawa 

saja merlainkan hampir diserlu rrurh kota pada tiap provinsi salah saturnya di Provinsi 

Surmaterra U rtara khursursnya di Kota Binjai perrnah terrjadi kasurs permbergalan yang 

dilakurkan olerh anak dibawah urmurr. Saturan Rerserrser Kriminal Kerpolisian Rersort 

Binjai berrsama perrsonal Kerpolisian Daerrah Surmaterra U rtara berrhasil 
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merngamankan 13 orang terrsangka dalam kasurs bergal. Hal ini disampaikan ole rh 

Wakil Kerpala Kerpolisian Rersort Binjai, Kompol Firman didampingi Kerpala 

Saturan Rerserrser dan Kriminal, AKP Zurhatta Mahadi, saat mernggerlar prerss rerlerase r 

di halaman kantor Kerpolisian Rersort Binjai, Serlasa, 6/2/2024. 

Adapurn dari ker-13 terrsangka, dura diantaranya merrurpakan anak yang 

masih dibawah urmurr atau r perlajar. Terrsangka serbanyak 13 orang terrserburt 

diterrapkan pasal yang sama, U rjar Kompol Firman. Yang curkurp merngerjurtkan lagi, 

berlasan terrsangka ini terrnyata surdah merlakurkan aksinya serbanyak 39 di termpat 

kerjadian perrkara (TKP). “Kami merlakurkan perngurngkapan bersar ini berrkat 

kerrjasama derngan tim Kerpolisian Daerrah Surmaterra U rtara. Perngurngkapan ini, 

harapan kita sersurai arahan bapak Kerpala Kerpolisian Rersort, sermoga kita dalam 

mernyamburt Permilur 2024 bisa kita jalankan derngan damai, kondursif” U rjar AKP 

Zurhatta.5 

Kasurs diatas terrlihat bahwa perlakur bergal merlakurkan aksinya tanpa 

mermiliki rasa takurt bahkan dilakurkan ditermpat urmurm, bahwa perlakur tidak 

mermikirkan siturasi dan kondisi dalam merlakurkan aksi kriminal terrserburt. 

Kernyataannya tindak pidana bergal burkan hanya dilakurkan olerh orang derwasa 

tertapi jurga dilakurkan olerh anak dibawah urmurr. 

Pernjerlasan U rndang-U rndang Nomor 23 Tahurn 2002 terntang Perrlindurngan 

Anak mernyatakan bahwa kerjahatan (Crimer) yang dilakurkan olerh orang derwasa 

berrberda derngan anak dibawah urmurr, dan tidak dapat disamakan bergitur saja karerna 

 
5 13 Tersangka Begal Diringkus Polres Binjai, Dua Orang Masih Bawah Umur, Begini 

Cara Pelaku Beraksi, Diakses, https://aceh.tribunnews.com/2024/02/06/13-tersangka-begal-

diringkus-polres-binjai-dua-orang-masih-bawah-umur-begini-cara-pelaku-beraksi#google_vignette 

pada tanggal 13 Maret 2024. 10.18 WIB. 
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dalam U rndang-U rndang Nomor 23 Tahurn 2002 terntang perrlindurngan anak pada 

pasal 17 dan 18 di katakan bahwa” Anak yang mernjadi perlakur ataur korban tindak 

pidana berrhak merndapatkan banturan hurkurm”, urnturk itur harurs diberdakan sifat dan 

bernturk perrburatan serorang anak yang dibawah urmurr derngan perrburatan orang 

derwasa. 

Perrlindurngan terrhadap anak dalam kaitannya anak yang berrmasalah 

derngan hurkurm, serbagai bagian urtama perningkatan kuralitas murtur hidurp manursia. 

Sersurai U rndang-U rndang Nomor 23 Tahurn 2002 yaitur sergala kergiatan urnturk 

mernjamin dan merlindurngi anak dan hak-haknya agar dapat hidurp turmburh, 

berrkermbang, dan berrpartisipasi, sercara optimal sersurai derngan harkat dan martabat 

kermanursiaan, serrta merndapat perrlindurngan dari kerkerrasan dan diskriminasi.6 

Serlaras derngan Q.S Al-Ma’idah Ayat 38 yang mernjerlaskan terntang 

perrilakur perncurrian yang tidak dibernarkan olerh Allah SWT dan hurkurman yang 

pantas jurga dijerlaskan merlaluri ayat terrserburt terrlerbih lagi bergal adalah tindak 

pidana kerjahatan perncurrian derngan kerkerrasan. 

ا وَالسَّارِقةَ ُ وَالسَّارِقُ  مَا فَاقْطَع وْْٓ نَُ نَكَالُ  كَسَباَ بمَِا جَزَاۤء ُ  ايَْدِيَه   عَزِيْزُ  وَاّلل ُ اّللِهُ م ِ

 حَكِيْمُ 

“Laki-laki maurpurn perrermpuran yang merncurri, potonglah tangan kerduranya 

serbagai balasan atas perrburatan yang merrerka lakurkan dan serbagai siksaan dari 

Allah. Allah Maha Perrkasa lagi Maha Bijaksana”.7 Berrdasarkan durdurk 

perrmasalahan yang diurraikan di atas, dapat dirurmurskan derngan berrursaha 

 
6 Penjelasan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
7 Dikutip dari https://quran.nu.or.id/al-maidah/38 pada tanggal 18/04/2024 10:39. WIB. 

https://quran.nu.or.id/al-maidah/38%20pada%20tanggal%2018/04/2024%2010:39
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merngkaji terntang “Tinjauan Kriminologi Terhadap Begal Menggunakan 

Senjata Tajam Dan Penanggulangan (Studi Polres Binjai)” 

1. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana motif yang dilakurkan perlakur dalam merlakurkan tindak pidana 

bergal mernggurnakan sernjata tajam? 

b. Bagaimana bernturk tindak pidana bergal yang mernggurnakan sernjata 

tajam? 

c. Bagaimana urpaya mernanggurlangi tindak pidana bergal mernggurnakan 

sernjata tajam yang dilakurkan Polrers Binjai? 

2. Tujuan Penelitian 

a. U rnturk merngertahuri apa motif yang dilakurkan perlakur dalam merlakurkan 

tindak pidana bergal mernggurnakan sernjata tajam. 

b. U rnturk dapat merngertahuri  bernturk tindak pidana bergal yang mernggurnakan 

sernjata tajam. 

c. U rnturk dapat merngertahuri urpaya mernanggurlangi tindak pidana bergal 

mernggurnakan sernjata tajam yang dilakurkan Polrers Binjai. 

3. Manfaat Penelitian 

Pernerlitian ini dilaku rkan derngan harapan mampur mermberrikan manfaat, 

baik manfaat teroritis maurpurn manfaat praktis: 

a. Manfaat Teroritis 

Bagi pernurlis urntu rk mernerrapkan perngertahuran yang pernurlis perrole rh 

serlama mernermpu rh perrkurliahan pada konserntrasi Hurkurm Pidana 

Fakurltas Hurkurm U rniverrsitas Murhammadiyah Surmaterra U rtara, dan 
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dapat mernambah wawasan ilmur dan perngertahuran terntang Tinjau ran 

Kriminologi Terrhadap Tindak Pidana Bergal Mernggurnakan Sernjata 

Tajam - Sturdi Kasurs : Polrers Binjai, serrta urnturk mermernurhi salah satu r 

syarat dalam mernyerlersaikan program sturdi hurkurm. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi pernurlis-pernurlis yang akan datang, pernerlitian ini dapat digurnakan 

serbagai bahan perrtimbangan dalam mernyursurn pernerlitian-pernerlitian 

berrikurtnya yang serlanjurtnya dapat diturangkan dalam bernturk skripsi 

ataurpurn turlisan ilmiah lainnya, dan jurga agar dapat dijadikan bahan 

rurjurkan ataur acuran yang diharapkan dapat mernjadi wacana baru r, 

serkaligurs mermberrikan permahaman yang lerbih merndalam merngernai 

Tinjauran Kriminologi Terrhadap Tindak Pidana Bergal Yang 

Mernggurnakan Sernjata Tajam. 

B. Definisi Operasional 

Serberlurm mermbahas mertoder pernerlitian, terrlerbih dahurlu r perrlur dijerlaskan 

derfinisi operrasional merngernai istilah-istilah kurnci urntu rk mermperrtergas, 

mermberrikan arah, dan mernghindari kersalahpahaman. Berberrapa istilah kurnci yang 

dipandang pernting urnturk diderfinisikan adalah : 1) Tinjauran, 2) Kriminologi, 3) 

Tindak Pidana, 4) Bergal, 5) Sernjata Tajam. 

1. Tinjauran adalah hasil dari kergiatan merninjaur, pandangan, perndapat 

(sersurdah mernyerlidiki ataur mermperlajari). (Mernurru rt Kamurs Bersar 

Bahasa Indonersia). 
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2. Kriminologi adalah ilmur perngertahuran yang berrtu rjuran mernyerlidiki 

gerjala kerjahatan serluras-lurasnya. (Mernurrurt W.A Bongerr). 

3. Tindak Pidana adalah suratur tindakan ataur perrburatan yang diancam 

derngan pidana olerh urndang-urndang, berrterntangan derngan hurkurm dan 

dilakurkan derngan kersalahan olerh serserorang yang mampur berrtanggurng 

jawab. (Mernurrurt Simons). 

4. Bergal adalah aksi merrampas di terngah jalan derngan merngherntikan 

perngerndaranya. (Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia). 

5. Sernjata Tajam adalah sernjata pernikam, sernjata pernu rsurk, dan sernjata 

permurkurl, tidak terrmasurk barang-barang yang nyata- nyata 

diperrgurnakan urntu rk perrtanian, ataur urnturk perkerrjaan ru rmah tangga, atau r 

urnturk kerperntingan merlakurkan perkerrjaan yang sah, ataur nyata urnturk 

turjuran barang pursaka, ataur barang kurno, ataur barang ajaib. (Mernurrurt 

Kamurs Bersar Bahasa Indonersia). 

C. Keaslian Penelitian 

Keraslian pernerlitian ini berrdasarkan pada berberrapa pernerlitian terrdahurlu r 

yang mermpurnyai karerkterristik yang rerlatif sama dalam hal terma kajian, merskipurn 

berrberda dalam hal kriterria surbjerk, jurmlah dan posisi variaberl pernerlitian atau r 

mertoder analisis yang digu rnakan. Pernerlitian yang akan dilakurkan merngernai 

Tinjauran Kriminologi Terrhadap Tindak Pidana Bergal Mernggurnakan Sernjata 

Tajam - Sturdi Kasurs: Polrers Binjai. 

Pernerlitian terrkait dan hampir sama derngan Tinjauran Kriminologi Terrhadap 

Tindak Pidana Bergal Mernggu rnakan Sernjata Tajam, antara lain: 
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1. Skripsi Herndriawan, “Tinjauran Kriminologis Terntang Kerjahatan Bergal 

Yang Mernggurnakan Sernjata Tajam (Sturdi Kasurs Di Kota Makassar 

Tahurn 2011-2015)” Dalam skripsi terrserburt lerbih mernitikberratkan cara 

dalam mernyerlersaikan perrmasalahan kerjahatan bergal terrserbu rt. 

Serdangkan dalam skripsi yang pernurlis sursurn mernitikberratkan terntang 

U rpaya Pernanggurlangan olerh Aparat Pernergak Hurkurm Sertermpat 

Terrhadap Kerjahatan Perlakur Anak Dibawah U rmurr. 

2. Pernerlitian Kerdura, berrdasarkan hasil pernerlitian Murhammad Fathu rl 

(2018) derngan jurdurl "Tinjauran Kriminologis terntang Kerjahatan Bergal 

yang Mernggurnakan Sernjata Tajam: Sturdi Kasurs di Kota Makassar”, 

perrkermbangan perncurrian derngan kerkerrasan, ataur yang serring dikernal 

derngan istilah bergal, mernjadi fokurs urtama. Kerjahatan ini terlah mernjadi 

sorotan karerna sermakin berraninya perlakur dalam merlakurkan aksinya, 

tanpa mermperrdurlikan jernis kerlamin korban, baik laki-laki maurpurn 

derlapan perrermpuran. Serdangkan dalam skripsi yang pernurlis sursurn 

mernitikberratkan terntang U rpaya Pernanggurlangan olerh Aparat Pernergak 

Hurkurm Sertermpat. 

Berrdasarkan urraian di atas, maka walaur terlah ada pernerlitian serberlurmnya 

baik berrkaitan Tinjauran Kriminologi Terrhadap Tindak Pidana Perlakur Bergal 

Mernggurnakan Sernjata Tajam namurn tertap berrberda derngan pernerlitian yang 

pernerliti lakurkan. Yang didu rkurng derngan rurmursan masalah yang jurga berrberda 

derngan pernlitian terrdahurlur derngan pernerlitian yang pernerliti lakurkan. Derngan 

dermikian, maka tOpik pernerlitian yang pernerliti lakurkan ini bernar-bernar asli. 
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D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian dalam pernerlitian ini adalah yurridis ermpiris derngan kata 

lain adalah pernerlitian hurkurm derngan merlakurkan pernerlitian 

lapangan/merngambil data langsurng ker Kerpolisian Rersort kota Binjai 

dan merlihat fakta-fakta yang ada dalam praktik yang ada di lapangan 

derngan turjuran merlihat kernyataan ataur fakta-fakta yang konkrit 

merngernai faktor dan urpaya pihak kerpolisian dalam pernanggurlangan 

kerjahatan perncurrian derngan kerkerrasan terrhadap serperda motor derngan 

pernderkatan perraturran perrurndang-urndangan dan sosiologis. 

2. Sifat Penelitian 

Adapurn sifat kajian dalam pernerlitian ini lerbih berrsifat derskriptif 

analitis, dimana dalam skripsi ini pernurlis akan merndiskripsikan 

merngernai perraturran-perraturran yang berrkaitan derngan Tinjauran 

Kriminologi Terrhadap Tindak Pidana Bergal Mernggurnakan Sernjata 

Tajam – Sturdi Kasurs: Kerpolisian Rersort Binjai, serhingga diharapkan 

mampur mernjawab perrtanyaan yang terrsaji di dalam rurmursan masalah 

yang terlah pernurlis urraikan di atas. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pernderkatan pernerlitian ini adalah pernderkatan yurridis ermpiris yaitu r 

mernerlaah hurkurm serbagai pola perrilakur yang diturnjurkkan pada 

pernerrapan perraturran hurkurm. Pernderkatan yurridis ermpiris dilakurkan 

derngan cara merngurmpurlkan informasi-informasi data primerr yang 
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diperrolerh sercara langsurng di lapangan yang diturjurkan kerpada 

pernerrapan hurkurm yang berrkaitan derngan jurdurl permbahasan. 

4. Sumber Data Penelitian 

Adapurn surmberr data dalam pernerlitian ini adalah data primerr dan data 

serkurnderr: 

a. Data primerr adalah data yang diperrolerh langsurng dari hasil lapangan 

serhurburngan derngan Pernerlitian ini. 

b. Data serkurnderr, ialah data yang diperrolerh merlaluri bahan purstaka. Data 

serkurnderr yang digu rnakan dalam pernerlitian ini terrdiri dari: 

1) Bahan Hurku rm Primerr, yaitur bahan-bahan hurku rm yang merngikat 

dari perraturran perrurndang-urndangan yang berrlakur ataur kerternturan-

kerternuran yang berrlakur, serperrti KU rHP, KUrHAP, pasal 365 Kitab 

U rndang-urndang Hurkurm Pidana, U rU r No. 2 Tahurn 2002 terntang 

Kerpolisian Nergara Rerpurblik Indonersia, dan Perraturran Kerpala 

Kerpolisian Nergara Rerpurblik Indonersia No. 2 Tahurn 2018 terntang 

Permbernturkan Perraturran Kerpolisian. 

2) Bahan Hurkurm Serkurnderr, yaitur bahan hurkurm yang berrisi 

pernjerlasan terntang bahan Hurkurm Primerr yaitu r hasil pernerlitian, 

berrurpa artikerl, burkur-burkur yang mernjadi rerferrernsi. 

3) Bahan Hurku rm Terrsierr, yaitur bahan yang mermberrikan perturnju rk 

maurpurn pernjerlasan merngernai bahan hurkurm primerr dan serkurnderr, 

serperrti kamu rs hurkurm, ernsikloperdia, interrnert dan lain serbagainya. 
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Langkah berrikurtnya dilakurkan pernyursurnan sercara sistermatis terrhadap 

bahan bahan hurkurm yang ada (primerr, serkurnderr dan terrsierr) urnturk mernarik 

kersimpurlan serhurburngan derngan pernerlitian ini. 

5. Alat Pengumpul Data 

a. Wawancara/Dokurmerntasi, yaitur merngurmpurlkan data yang dilakurkan 

derngan komurnikasi sercara langsurng terrhadap pihak-pihak yang 

berrkaitan derngan perrmasalahan pernerlitian ini lalur merngkatergori dan 

kuralifikasi bahan-bahan terrturlis yang ada hurbu rngannya derngan 

masalah pernerlitian yang berrurpa transkrip, burkur, arsip, data-data 

kasurs-kasurs bergal di Polrers Binjai dan lain-lain. 

b. Sturdi Kerpurstakaan, yaitur data yang dikurmpurlkan merlaluri sturdi 

kerpurstakaan derngan cara mermbaca, mernerlaah, merngkaji, dan 

mernganalisis burkur-burkur yang ada kaitannya derngan masalah 

pernerlitian ini. Hal ini diperrlurkan serbagai landasan dalam 

perngermbangan masalah yang diterliti. Sturdi kerpurstakaan (library 

rerserarch) yang dilakurkan derngan dura cara, yaitur: 

1. Offliner yaitur mernghimpurn data sturdi kerpu rstakaan (library 

rerserarch) derngan merngurnjurngi toko-toko bu rkur, perrpurstakaan 

(baik di dalam maurpurn di lurar kampurs U rniverrsitas 

Murhammadiyah Surmaterra U rtara) gurna mernghimpurn data 

serkurnderr yang diburturhkan dalam pernerlitian dimaksurd. 
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2. Onliner yaitur sturdi kerpurstakaan (library rerserarch) yang dilakurkan 

derngan cara serarching merlaluri merdia interrnert gurna mernghimpurn 

data skurnderr yang diburturhkan dalam pernerlitian dimaksurd. 

6. Analisis Data 

Analisis Data pada pernerlitian ini yaitur kergiatan mermfokurskan, 

merngabstraksikan, merngorganisasikan data sercara sistermatis dan 

rasional urnturk mermberrikan bahan jawaban terrhadap perrmasalahan. 

Analisa data merngurraikan terntang bagaimana mermanfaatkan data yang 

terrkurmpurl urnturk diperrgurnakan dalam mermercahkan perrmasalahan 

pernerlitian. Jernis analisis data adalah analisis kuralitatif. Analisis data 

yang diperrgurnakan dalam pernerlitian ini adalah analisis kuralitatif sersurai 

derngan tiper dan turjuran pernerlitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Kriminologi 

Perngerrtian Kriminologi, Kriminologi dilahirkan pada perrterngahan abad 

ker-19, serjak dikermurkakannya hasil pernyerlidikan Cersarer Lambrosso tahurn (1876) 

terntang terori merngernai atavismer dan tiper pernjahat serrta murncurlnya terori 

merngernai hurburngan kaursalitas berrsama Ernrico Ferrri serbagai tokoh aliran 

lingkurngan dan kerjahatan. Kriminologi perrterngahan abad XX terlah mermbawa 

perrurbahan pandangan. Kriminologi mernyerlidiki kaursa kerjahatan dalam 

masyarakat kermurdian mu rlai merngalihkan pandangannya kerpada prosers 

permbernturkan perrurndang-urndangan yang berrasal dari kerkurasaan (Nergara) serbagai 

pernyerbab murncurlnya kerjahatan dan para pernjahat barur dalam masyarakat.8 

Kriminologi merrurpakan ilmur perngertahuran yang mermperlajari terntang 

kerjahatan. Nama kriminologi yang ditermurkan olerh P. Tonipard (1830-1911) 

serorang ahli antropologi Perrancis, sercara harfiah berrasal dari kata “crimern” yang 

berrarti kerjahatan ataur pernjahat dan “logos” yang berrarti ilmur perngertahuran, maka 

kriminologi dapat berrati ilmur terntang kerjahatan ataur ilmur yang mermperlajari 

terrjadinya serbab serserorang merlakurkan kerjahatan.9 

W. A. Bongerr mermberrikan derfinisi kriminologi serbagai ilmur perngertahuran 

yang berrturjuran mernyerlidiki kerjahatan serluras-lurasnya. Merlaluri derfinisi ini, W.A. 

Bongerr lalur mermbagi kriminologi ini mernjadi kriminologi murrni yang merncakurp:

 
8 Romli Atmasasmita, 2018. Teori dan kapita selekta Kriminologi (Bandung: Rajawall 

Pers). Hlm. 3. 
9 Topo Santoso, Eva Achjani Zulfa, 2018. Kriminologi (Jakarta: Rajawall Pers). Hlm. 9. 
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a. Antropologi kriminal yaitur ilmur terntang manursia yang jahat (somatic). 

Ilmur perngertahuran ini mermberrikan jawaban atas perrtanyaan terntang 

orang jahat dalam turburhnya mermpurnyai tandatanda serperrti apa? 

Apakah ada hurburngannya surkur bangsa derngan kerjahatan dan 

serterrursnya; 

b. Sosiologi kriminal, yaitur ilmur perngertahuran terntang kerjahatan serbagai 

suratur gerjala masyarakat; 

c. Psikologi kriminal, yaitur ilmur perngertahuran terntang pernjahat dilihat dari 

surdurt kerjiwaannya; 

d. Psikologi dan Nerurropatologi kriminal, yaitur ilmur terntang pernjahat yang 

sakit jiwa ataur u rrat syaraf; dan er. Pernologi, yaitu r ilmur merngernai 

turmburh dan berrkermbangnya hurkurman.10 

Michaerl dan Adlerr mernyatakan “Kriminologi adalah kerserlurrurhan 

kerterrangan merngernai perrburatan dan sifat dari para pernjahat, lingkurngan merrerka, 

dan cara merrerka sercara rersmi diperrlakurkan olerh lermbaga-lermbaga pernerrtib 

masyarakat”. Serdangkan Wood merrurmurskan “Kriminologi merlipurti kerserlurrurhan 

perngertahuran yang diperrolerh berrdasarkan terori ataur perngalaman, yang berrtalian 

derngan perrburatan jahat dan pernjahat, terrmasurk didalamnya reraksi dari masyarakat 

terrhadap perrburatan jahat dan para pernjahat”.11 

Disamping itur, Wolfgang, Savitz dan Johnston dalam Ther Sociology of 

Crimer and Derliqurerncy, mermberrikan derfinisi kriminologi serbagai kurmpurlan ilmu r 

perngertahuran terntang kerjahatan yang berrturjuran urnturk mermperrolerh perngertahuran 

 
10 Ibid, Hlm. 9-10. 
11 Romli Atmasasmita, 2018. Teori dan kapita selekta Kriminologi (Bandung: Rajawall 

Pers). Hlm. 5. 
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dan perngerrtian terntang gerjala kerjahatan derngan jalan mermperlajari dan 

mernganalisa sercara kerterrangan-kerterrangan, kerserragaman-kerserragaman, pola-pola 

dan faktor-faktor kaursal yang berrhurburngan derngan kerjahatan, perlakur kerjahatan 

serrta reraksi masyarakat terrhadap kerduranya.12 

Berrdasarkan berberrapa pandangan pakar terntang perngerrtian kriminologi 

terrserburt, tampak mermiliki perrsamaan antara satur derngan yang lainnya, walaurpurn 

variasi bahasa dalam perngurngkapannya berrberda, akan tertapi perrberdaan terrserburt 

tidak merrurbah hakerkatnya serbagai suratur ilmur perngertahuran yang berrorierntasi 

terrhadap kerjahatan, merncari tahur merngapa orang mernjadi jahat, serkaligurs cara 

mermberrantas ataur mernanggu rlangi kerjahatan terrserburt dan merndidik ataur mermbina 

pernjahat agar mernjadi orang yang baik diterngah masyarakat. 

 

B. Pengertian Kejahatan 

Sercara formal kerjahatan dirurmurskan serbagai suratur perrburatan yang olerh 

Nergara diberri Pidana. Permberrian pidana dimaksurdkan urnturk merngermbalikan 

kerserimbangan yang terganggu r akibat perrburatan itur. Kerserimbangan yang terrganggu r 

itur ialah kerterrtiban masyarakat terrganggur, masyarakat rersah akibatnya. Kerjahatan 

dapat diderfinisikan berrdasarkan adanya urnsurr anti sosial. Berrdasarkan urnsurr itur 

dapatlah dirurmurskan bahwa kerjahatan adalah suratur tindakan anti sosial yang 

merrurgikan, tidak pantas, tidak dapat dibiarkan, yang dapat mernimburlkan 

kergoncangan dalam masyarakat. 

 
12 Ibid, Hlm. 12. 
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Dalam burkurnya, A.S. Alam mermbagi derfinisi kerjahatan kerdalam dura 

surdurt pandang. Perrtama, dari surdurt pandang hurkurm (a crimer from ther lergal point 

of vierw). Batasan kerjahatan dari surdurt pandang ini adalah sertiap tingkah lakur yang 

merlanggar hurkurm pidana. Bagaimanapurn jerlerknya suratur perrburatan serpanjang 

perrburatan itur tidak dilarang dalam perrurndang-urndangan pidana, perrburatan itu r 

tertap serbagai perrburatan yang burkan kerjahatan. Kerdura, dari surdurt pandang 

masyarakat (a crimer from ther sociology point of vierw). Batasan kerjahatan dari 

surdurt pandang ini adalah sertiap perrburatan yang merlanggar norma-norma yang 

masih hidurp didalam masyarakat. 

Kerjahatan dapat digolongkan dalam tiga jernis perngerrtian serbagai berrikurt: 

1. Perngerrtian sercara praktis (sosiologis), Perlanggaran atas norma-norma 

agama, kerbiasaan, kersursilaan yang hidurp dalam masyarakat diserbu rt 

kerjahatan. 

2. Perngerrtian sercara rerligiours, Mernurrurt surdurt pandang rerligiours, 

perlanggaran atas perrintah Turhan diserburt kerjahatan. 

3. Perngerrtian sercara yurridis, Dilihat dari hurkurm pidana maka kerjahatan 

adalah sertiap perrbu ratan ataur perlalaian yang dilarang olerh hurkurm purblic 

urnturk merlindurngi masyarakat dan diberri pidana olerh Nergara.13 

 

C. Pengertian Begal 

Sercara terrminologi kata bergal dapat diartikan serbagai serburah aksi 

kerjahatan (kriminal) serperrti perrampokan/perrampasan yang dilakurkan olerh 

 
13 Ibid. Hlm. 16-17. 
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serserorang diserrtai kerkerrasan derngan mernggurnakan sernjata tajam dan 

mernggurnakan kerndaraan berrmotor bahkan biasa sampai merlaku rkan permburnurhan 

terrhadap korban dan korban yang disasar biasanya perngerndara serperda motor. Jadi 

Bergal merrurpakan suratur perrburatan merrampas, merrampok derngan cara paksa 

mernggurnakan kerndaraan berrmotor dan sernjata tajam. 

Aksi bergal jerlas mernggangur keramanan masyarakat (purblic sercurrity) dan 

bahkan merngancam keramanan insani (hurman sercurrity). Istilah “bergal” merrurpakan 

istilah yang hanya murncurl di masyarakat Indonersia saja. Salah satur dampak 

adanya kasurs permbergalan yaitur mermasurki tahurn 2015, masyarakat dikerjurtkan 

derngan makin maraknya tindak kerjahatan perrampasan kerndaraan berrmotor roda 

dura, yang diistilahkan serbagai bergal. kerberradaan bergal yang mernggurnakan 

kerndaraan berrmotor akhir-akhir ini mermang sermakin merrersahkan masyarakat. 

Aksi kerkerrasan dan kriminal yang didurga dilakurkan parah anggota bergal sermakin 

serring terrjadi di berrbagai wilayah Kota. Diperrlurkan kertergasan aparat keramanan 

urnturk merngherntikan aksi bergal terrserburt. 

 

D. Pengertian Senjata Tajam 

Sernjata tajam adalah sernjata yang ditajamkan urnturk digurnakan serbagai 

alat urnturk merlurkai sersuratur. Sernjata adalah suratur alat yang digurnakan urnturk 

merlurkai, mermburnurh, ataur mernghancurrkan suratur bernda. Sernjata dapat digurnakan 

urnturk mernyerrang maurpurn urnturk mermperrtahankan diri, dan jurga urnturk 

merngancam dan merlindurngi. Apapurn yang dapat digurnakan urnturk merrursak 
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bahkan psikologi dan turbu rh manursia dapat dikatakan sernjata. Sernjata bisa 

serderrhana serperrti pernturngan ataur komplerks serperrti perlurrur kerndali balistik.14 

Mernurrurt pandangan orang Burgis Makassar, sertiap jernis sernjata tajam 

mermiliki kerkuratan sakti (gaib) sernjata tajam yang sakti itur diserburt serbagai badik. 

Kerkuratan ini dapat mermperngarurhi kondisi, keradaan, dan prosers kerhidurpan 

permiliknya. Serjalan derngan itur, terrdapat kerperrcayaan bahwa badik jurga mampu r 

mernimburlkan kerternangan, kerdamaian, kerserjahterraan dan kermakmurran ataurpurn 

kermerlaratan, kermiskinan dan pernderritaan bagi yang mernyimpannya. 

Serjak ratursan tahurn silam, badik diperrgurnakan burkan hanya serbagai 

sernjata urnturk mermberla diri dan berrburrur tertapi jurga serbagai iderntitas diri dari suratu r 

kerlompok ertnis ataur kerburdayaan. Badik ini tidak hanya terrkernal di daerrah 

Makassar saja, tertapi jurga terrdapat di daerrah Burgis dan Mandar derngan nama dan 

bernturk berrberda. Sercara urmurm badik terrdiri atas tiga bagian, yakni hurlur (gagang) 

dan bilah (bersi), serrta serbagai perlerngkap adalah warangka atau r sarurng badik. Di 

samping itur, terrdapat purla pamor yang diperrcaya dapat mermerngarurhi kerhidurpan 

permiliknya. 

 

E. Beberapa Teori yang Menjadi Penyebab Kejahatan  

Dalam ursaha merncari dan mernerliti serbab-serbab kerjahatan dalam 

lingkurngan masyarakat. Terrdapat berberrapa terori-terori berrberda derngan terori-terori 

lainnya, terori dari asperk sosiologis mermiliki alasan-alasan pernyerbab kerjahatan 

 
14 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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didalam lingkurngan sosial. Terori-terori pernyerbab kerjahatan dari asperk sosiologis 

terrserburt dikerlompokkan mernjadi tiga katergori urmurm, yaitur: 

1. Anomier (kertiadaan norma) ataur Strain (kerterrangan), 

2. Curlturral Derviancer (pernyimpangan burdaya), 

3. Social Control (kontrol sosial). 

Mernurrurt walterr Lurndern. faktor-faktor yang berrperran dan gerjala yang 

dihadapi nergara-nergara berrkermbang saat ini dalam timburlnya kerjahatan, adalah 

serbagai berrikurt: 

a. Gerlombang rermaja dari dersa kerkota-kota jurmlahnya curkurp bersar dan 

surkar dicergah. 

b. Terrjadi konflik antara norma adat perdersaan derngan norma-norma baru r 

yang turmburh dalam prosers pernggerserran sosial yang cerpat, terrurtama di 

kota-kota bersar. 

c. Mermurdarnya pola-pola kerpribadian individur yang terrkait kurat pada pola 

kontrol sosial tradisionalnya, serhingga anggota masyarakat terrurtama 

mernghadapi “samarpola” (kertidaktaatan pada pola) u rnturk mernernturkan 

perrilakurnya.15 

1. Teori Anomie 

Ermiler Durrkherim, Mernurrurt ahli sosiologi asal prancis ini, mernerkankan 

pada “normlerssnerss, lersserns social control “yang berrarti merngerndornya 

perngawasan dan perngerndalian sosial yang berrperngarurh terrhadap terrjadinya 

kermerrosotan moral”. Hal ini mernyerbabkan individur surkar mernyersuraikan diri 

 
15 A. S. Alam, 2010, Pengantar Kriminologi, Makassar: Penerbit Pustaka Refleksi, Hal 

46. 
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dalam perrurbahan norma, bahkan serring terrjadi konflik derngan norma dalam 

perrgaurlan. 

Dikatakan olerh Durrkhherim bahwa “trern sosial dalam masyarakat indurstry 

perrkotaan moderrn merngakibatkan perrurbahan norma, kerbingurngan dan 

berrkurrangnya kontrol sosial atas individur”. individuralismer merningkat dan timbu rl 

berrbagai gaya hidurp barur, yang bersar kermurngkinan mernciptakan kerberbasan yang 

lerbih luras disamping merningkatkan kermurngkinan perrilakur yang mernyimpang. 

Satur cara dalam mermperlajari masyarakat adalah derngan merlihat pada 

bagian-bagian komponernnya urnturk merngertahuri bagaimana masing-masing 

komponern berrhurburngan satu r sama lain. Derngan kata lain, kita merlihat kerpada 

suratur strurkturr masyarakat gu rna merlihat bagaimana ia berrfurngsi. Jika msyarakat 

itur stabil, bagian-bagiannya berroperrasi sercara lancar, sursurnan-sursurnan sosial 

berrfurngsi derngan baik. Masyarakat serperrti itur ditandai olerh kerpaduran, kerjasama, 

dan kerserpakatan. Namurn, jika bagian-bagian komponernya terrnyata dalam keradaan 

mermbahayakan sercara kerterraturran/kerterrtiban sosial, sursurnan msyarakat itu r 

mernjadi disfurnctional (tidak berrfurngsi). 

Mernurrurt Durrkherim, pernjerlasan terntang perrburatan manu rsia tidak terrlertak 

pada diri individur, tertapi terrlertak pada kerlompok dan organisasi sosial. Dalam 

konterks inilah Durrkherim mermperrkernalkan istilah “anomier serbagai hancurrnya 

kerterraturran sosial serbagai akibat hilangnya patokan-patokan dan nilai-nilai”. 

Anomier dalam terori Durrkherim jurga dipandang serbagai kondisi yang merndorong 

sifat individuralistis (mermernangkan diri serndiri/ergois) yang cernderrurng merlerpaskan 
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perngerndalian sosial. Keradaan ini akan diikurti derngan perrilakur mernyimpang dalam 

perrgaurlan masyarakat. 

Durrkherim meryakini bahwa jika serburah masyarakat serderrhana berrkermbang 

mernurjur suratur masyarakat yang moderrn dan kota, maka kerderkatan (intimacy) yang 

diburturhkan urnturk merlanjurtkan serperrangkat norma-norma urmurm (a common sert of 

rurlers) akan merrosot. Serperrangkat aturran-aturran urmurm, tindakan-tindakan dan 

harapan-harapan orang di satur serktor murngkin berrterntangan derngan tindakan dan 

harapan orang lain, sisterm terrserburt sercara berrtahap akan rurnturh, dan masyarakat 

itur berrberda dalam kondisi anomier.16 

2. Robert Merton 

Terori Anomi dari Merrton mernerkankan perntingnya du ra urnsurr disertiap 

masyarakat, yaitur curlturral aspiration ataur curlturrer goals dan institursionalise rd 

merans ataur accerpterd ways, dan sarana inilah yang mermberrikan terkanan (strain). 

Berrdasarkan perrsperktif terrserburt, strurkturr sosial merrurpakan akar dari masalah 

kerjahatan (a strurcturral erxplanation). Terori ini berrasurmsi bahwa sermura orang itur 

taat hurkurm dan sermura orang dalam masyarakat mermiliki tu rjuran yang sama 

(merraih kermakmurran), akan tertapi dalam terkanan bersar merrerka akan merlakurkan 

kerjahatan. 

Keringinan urnturk merningkat sercara sosial (social mobility) mermbawa pada 

pernyimpangan, karerna strurkturr sosial yang mermbatasi aksers mernurjur turjuran 

merlaluri lertimater merans (perndidikan tinggi, berkerrja kerras, konerksi kerlurarga). 

Anggota dari kerlas bawah khursursnya, terrberbani, serbab merrerka murlai jaurh di 

 
16 Ibid, Hlm. 48. 
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berlakang dan merrerka bern9L9Kar-bernar harurslah orang yang pernurh talernterd. 

Siturasi serperrti inilah yang dapat mernimburlkan konserkurernsi sosial berrurpa 

pernyimpangan. 

Mernurrurt “social strurcturrer and anomi” yang mana terori merngernai 

pernyimpangan tingkah lakur dimaksurd adalah abnormal, olerh karerna itur 

pernjerlasannya terrlertak pada individur perlakurnya. Berrberda derngan perndapat terori-

terori terrserburt, Merrton jurstrur merncoba merngermurkakan bagaimana strurkturr 

masyarakat merngakibatkan terkanan yang bergitur kurat pada diri serserorang dalam 

masyarakat serhingga ia merlibatkan dirinya kerdalam tingkah lakur yang 

mernyimpang.17 

3. Cloward and Ohlin 

Terori anomier verrsi Cloward dan Ohlin mernerkankan adanya Differrerntial 

Opporturnity dalam kerhidurpan strurkturr masyarakat. Perndapat Cloward dan Ohlin 

dikermurkakan dalam Derlinqu rerncy and Opporturnity, bahwa kaurm para kaurm murda 

kerlas bawah akan cernderrurng mermilih suratur tiper surbkurlturral lainnya (gang) yang 

sersurai derngan siturasi anomier merrerka dan terrganturng pada adanya strurkturr perlurang 

merlawan hurkurm dalam lingkurngan merrerka. 

4. Cohen 

U rnturk terori anomier mernurrurt Cohern diserburt dalam Lowerr Class Reraction 

Therory. Inti terori ini mernjerlaskan bahwa Derliqurerncy timburl dari reraksi kerlas 

 
17 Ibid, Hlm. 41-50. 



28 
 

 
 

mernerngah yang dirasakan olerh rermaja kerlas bawah serbagai kertidakadilan dan 

harurs dilawan.18 

 

5. Teori Penyimpangan Budaya 

U rTerori pernyimpangan burdaya ini mermursatkan perrhatian kerpada kerkuratan-

kerkuratan sosial (social forcer) yang mernyerbabkan orang merlakurkan aktifitas 

kriminal curlturral derviancer theroriers mermandang kerjahatan serbagai serperrangkat 

nilai-nilai yang khas pada lowerr class. Prosers pernyersuraian diri derngan sisterm nilai 

kerlas bawah yang mernernturkan tingkah lakur di daerrah-daerrah kurmurh, 

mernyerbabkan bernturran derngan hurkurm-hurkurm masyarakat. Ada tiga terori urtama 

dari curlturral derviancer theroriers, antara lain: 

a. Terori Disorganisasi Sosial 

Terori ini mermfokurskan diri pada perrkermbangan arera-arera yang angka 

kerjahatannya tinggi yang berrkaitan derngan disintergrasi nilai-nilai konvernsional 

yang diserbabkan olerh indurstrialisasi yang cerpat, perningkatan imigrasi, dan 

urrbanisasi. 

b. Perrgaurlan yang Berrberda 

Merrurpakan pernderkatan individur merngernai serserorang dalam kerhidurpan 

masyarakatnya, karerna perngalaman-pernglamannya turmburh mernjadi pernjahat. 

Bahwa ada individur atau r kerlompok individur yang sercara yakin dan sadar 

merlakurkan perrburatannya yang merlanggar hurkurm. Hal ini diserbabkan karerna 

adanya dorongan prosersif merngurnggurli dorongan kreratif yang urnturk itur dia 

 
18 Ibid, Hlm. 52-53. 
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merlakurkan perlanggaran hu rkurm dalam mermernurhi posersifnya. Merskipurn banyak 

pakar kriminologi terlah mermberrikan perndapat ataur komerntar, dapat dikata 

bahwa terori asosiasi diferrernsial masih rerlervan derngan siturasi dan kondisi 

kerhidurpan sosial sampai saat ini. 

6. Teori Konflik Masyarakat 

Terori ini mernjerlaskan keradaan masyarakat derngan ciri-ciri serperrti: 

kurrangnya kertertapan dalam perrgaurlan hidurp dan serringnya terrjadi perrtermuran 

norma-norma dari berrbagai daerrah yang satur sama lain berrberda bahkan ada yang 

saling berrterntangan.19 Curlturrer conflict therory terrdiri dari surbcurltu rrer theroriers, yang 

kermurdian terrbagi mernjadi su rbcurlturrer of violerncer. Terori surbcurlturrer timburl kertika 

orang-orang dalam keradaan serrurpa merndapati diri merrerka terrpisah dari 

mainstreram (arurs terrbersar) masyarakat dan merngingatkan diri berrsama urnturk 

saling merndurkurng. Surbcurltu rrer terrbernturk derngan anggota sersama surkur ataur ras 

minoritas. 

7. Teori Kontrol Sosial 

Terori ini merrurjurk pada sertiap perrsperktif yang mermbahas perngerndalian 

tingkah lakur manursia. Sermerntara itur perngerrtian terori kontrol sosial merrurju rk 

kerpada permbahasan derlinqurerncy dan kerjahatan yang dikaitkan derngan variaberl-

variaberl yang berrsifat sosiologis, antara lain strurkturr kerlurarga, perndidikan, dan 

kerlompok dominan. Reris jurga mermberdakan dura macam kontrol, yaitur: perrsonal 

control dan social control. perrsonal control (interrnal control) adalah kermampuran 

serserorang urnturk tidak merncapai kerburturhannya derngan cara merlanggar norma-

 
19 Ibid, Hlm. 58. 
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norma yang berrlakur di masyarakat. Sermerntara itur yang dimaksurd derngan social 

control (control erxterrnal) adalah kermampuran kerlompok sosial ataur lermbaga-

lermbaga di masyarakat urnturk merlaksanakan normanorma ataur perraturran mernjadi 

erferktif.20 

 

F. Upaya Penanggulangan Kejahatan 

Mernurrurt Barda Nawawi Arierf, bahwa urpaya ataur kerbijakan urnturk 

merlakurkan perncergahan dan pernanggurlangan kerjahatan terrmasurk bidang kerbijakan 

kriminal. Kerbijakan kriminal ini purn tidak terrlerpas dari kerbijakan yang lerbih luras, 

yaitur kerbijakan sosial yang terrdiri dari kerbijakan/urpaya-urpaya urntu rk 

kerserjahterraan sosial dan kerbijakan/urpaya-urpaya urnturk perrlindurngan masyarakat.21 

U rpaya pernanggurlangan kerjahatan terlah dilakurkan olerh sermura pihak, baik 

permerrintah, lermbaga sosial masyarakat, maurpurn masyarakat pada urmurmnya. 

Berrbagai program serrta kergiatan yang terlah dilakurkan sambil terrurs merncari cara 

yang paling terpat dan erferktif dalam merngatasi perrmasalahan terrterntur. Derngan kata 

lain urpaya pernanggurlangan kerjahatan dapat dilakurkan sercara prerverntif dan 

rerprersif. Pernanggurlangan kerjahatan sercara prerverntif dilakurkan urnturk merncergah 

terrjadinya ataur timburlnya kerjahatan yang perrtama kali. U rpaya rerprersif adalah 

suratur urpaya pernanggurlangan kerjahatan sercara konserpsional yang ditermpurh 

serterlah terrjadinya kerjahatan. 

 

G. Ketentuan Pidana Penggunaan Senjata Tajam Tanpa Hak 

 
20 Ibid, Hlm. 62. 
21 Barda Nawawi Arif, 2001 . Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana 

Dalam Penanggulangan Kejahatan, Kencana. (Jakarta: Rajawall Pers), hlm 77. 
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Derlik perngurasaan tanpa hak sernjata pernikam/pernursurk diaturr dalam pasal 2 

(ayat 1 dan 2) U rndang-U rndang Darurrat No 12 tahurn 1951 serrta U rndang-U rndang 

yang berrkaitan didalamnya Dalam Pasal 2 (ayat 1 dan 2) U rndang-U rndang Darurrat 

No 12 tahurn 1951 mernergaskan: 

Pasal 2 

a. Barang siapa yang tanpa hak mermasurkkan ker Indonersia, mermburat, 

mernerrima, merncoba mermperrolerhnya, mernyerrahkan ataur merncoba 

mernyerrahkan, merngu rasai, mermbawa, mermpurnyai perrserdiaan padanya atau r 

mermpurnyai dalam miliknya, mernyimpan, merngangkurt, mernyermburnyikan, 

mermperrgurnakan ataur merngerlurarkan dari Indonersia sersuratur sernjata 

permurkurl, sernjata pernikam, ataur sernjata pernursurkn (Slag, stererk of stoot 

wapern), dihurkurm derngan hurkurman pernjara serlama-lamanya serpurlurh 

tahurn”. 

b. Dalam perngerrtian sernjata permurkurl, sernjata pernikam atau r sernjata pernursurk 

dalam pasal ini, tidak terrmasurk barang-barang yang nyata-nyata 

dimaksurdkan urnturk diperrgurnakan gurna perrtanian ataur u rnturk perkerrjaan-K 

perkerrjaan rurmah tangga ataur urnturk kerperntingan merlakurkan derngan sah 

perkerrjaan ataur yang nyata-nyata mermpurnyai turjuran serbagai barang pursaka 

ataur barang kurno atau r barang ajaib (merrkwaardigherid). 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Motif Yang Dilakukan Pelaku Dalam Melakukan Tindak Pidana Begal 

Menggunakan Senjata Tajam 

1. Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana 

 Perlakur adalah serorang yang merlakurkan suratur perrburatan, dalam hal ini 

suratur perrburatan pidana. Istilah perlakur serlalur dikaitkan derngan urnsurr-urnsurr dari 

sersuratur tindak pidana. Jadi mernurrurt ilmur hurkurm pidana yang dimaksurd derngan 

perlakur adalah barang siapa yang terlah merwurjurdkan/ mermernu rhi sermura urnsurr-

urnsurr (terrmasurk urnsurr surbjerk) dari sersuratur tindak pidana serbagaimana urnsurr-

urnsurr itur dirurmurskan dalam u rndang-urndang.22 

 Perlakur adalah orang yang merlakurkan serndiri perrburatan yang mermernurhi 

perrurmursan derlik dan di pandang paling berrtanggurngjawab atas kerjahatan, yakni:23 

a. Orang yang berrtanggu rngjawab (perradilan Indonersia)  

b. Orang yang mermpurnyai kerkurasaan/kermampuran urnturk nmerngakhiri 

keradaan yang terrlarang, tertapi mermbiarkan keradaan yang dilarang 

berrlangsurng. (perradilan berlanda)  

c. Orang yang berrkerwajiban merngakhiri keradaan terrlarang (Pomper); 

perngerrtian permburat mernurrurt pakar. 

 
 22 Lukman Hakim. 2020. Asas-Asas Hukum Pidana Buku Ajar Bagi Mahasiswa. 

Yogyakarta: Deepublish. Halaman 75 

 23 Moh. Mujibur Rohman. 2023. Asas-Asas Hukum Pidana. Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi. Halaman 122-123 
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1) Tiap orang yang merlakurkan/mernimburlkan akibat yang mermernurhi 

rurmursan derlik (MvT), Pomper, Hazerwinkerl Surringa, van Hatturm, 

Murlyatno); 

2) Orang yang merlakurkan sersurai derngan rurmursan derlik (permburat 

materriil), merrerka yang terrserburt dalam Pasal 55 KUrHP hanya di 

samakan saja derngan permburat (HR, Simons, Van Hamerl,Jonkerrs) 

 Perlakur tindak pidana yang dimaksurd pada pernerlitian ini adalah anak, 

serbagaimana dikertahuri perlakur kerjahatan tidak merngernal ursia ataur iderntitas 

pribadi, siapapurn dapat merlakurkan tindak pidana terrmasurk purla anak jurga dapat 

merlakurkan tindak pidana, namurn perrlur dikertahuri terrdapat sisterm permidanaan 

yang berrberda derngan orang derwasa.  

 Permberdaan tindak pidana anak derngan tindak pidana orang derwasa lerbih 

dititik berratkan pada sisterm permidanaannya. Sisterm permidanaan terrhadap anak 

serbagaimana yang diaturr sercara khursurs dalam U rndang-urndang Sisterm Perradilan 

Pidana Anak. Di bernturknya urndang-urndang terntang Sisterm Perradilan Pidana 

Anak antara lain karerna Anak merrurpakan amanah dan Karurnia Turhan Yang Maha 

Ersa yang mermiliki harkat dan martabat serbagai manursia serurturhnya, bahwa urntu rk 

mernjaga harkat dan martabatnya, anak berrhak merndapatkan perrlindurngan khursurs, 

terrurtama perrlindurngan hurkurm dalam sisterm perradilan. Bahwa Indonersia serbagai 

Nergara Pihak dalam Konvernsi Hak-Hak Anak (Converntion on ther Rights of the r 

Child) yang merngaturr prinsip perrlindurngan hurkurm terrhadap anak mermpurnyai 

kerwajiban urnturk mermberrikan perrlindurngan khursurs terrhadap anak yang 

berrhadapan derngan hurkurm. Disadari bahwa walaurpurn kernakalan anak merrurpakan 
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perrburatan anti sosial yang dapat merrersahkan masyarakat, namurn hal terrerburt 

diakuri serbagai suratur gerjala u rmurm yang harurs diterrima serbagai suratur fakta sosial. 

Olerh karernanya perrlakuran terrhadap tindak pidana anak seryogyanya berrberda 

derngan perrlakuran terrhadap tindak pidana pada urmurmnya yang dilakurkan ole rh 

orang derwasa. Perrburatan yang dikuralifikasikan serbagai tindak pidana anak adalah 

sertiap perrburatan baik berrurpa kerjahatan maurpurn perlanggaran serbagaimana diaturr 

dalam perrurndang-urndangan hurkurm pidana. Bahkan berrdasakan U rndang-urndang 

Sisterm Perradilan Pidana Anak diperrluras lagi, burkan hanya perrburatan yang 

dilarang olerh perrurndang-urndangan hurkurm pidana merlainkan terrmasurk perrburatan 

yang dilarang mernurrurt perraturran hurkurm lain yang hidurp dan berrkermbang di 

masyarakat.24 

 Sisterm Perradilan Anak merrurpakan perdoman pernergak hurkurm dalam 

merngambil kerpurtursan urnturk mernjaturhkan sanksi pidana terrhadap anak yang 

merlakurkan suratur tindak pidana. Permidaan anak harurs merngurtamakan kerperntingan 

terrbaik anak. Serdangkan Perradilan Pidana Anak, serbagaimana diaturr dalam 

U rndang-urndang Nomor 11 Tahurn 2012 terntang Sisterm Perradilan Pidana Anak, 

dalam perlaksanaan kerkurasaan kerhakiman yang berrada di lingkurngan Perradilan 

U rmurm. Derngan dermikian kerdurdurkan Perradilan Pidana Anak berrada di bawah 

rurang lingkurp Perradilan U rmurm, serbagai perradilan khursurs. Serlanjurtnya, dalam 

 
 24 Yusuf Hondawantri Naibaho, dkk. “Analisis Yuridis Anak Sebagai Pelaku Tindak 

Pidana Dalam Pemberitaan Hoax Melalui Media Sosial” Jurnal Legalitas Vol, 13 Desember 2021. 

Halaman 153 
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lingkurngan Perradilan Urmurm sercara inerrnal bisa diturnjurk hakim yang sercara 

spersifik mernangani perrkara-perrkara pidana anak.25 

Kerkhursursan  dari Sisterm Perradilan Pidana Anak antara lain:26 

a. Para aparat pernergak hurkurm dalam merlaksanakan turgasnya, khursursnya 

dalam mernyerlersaikan perrkara pidana Anak, harurs merlihat hak-hak Anak 

yang wajib diberrikan.  

b. Dalam prosers berracara dalam Sisterm Perradilan Pidana Anak, 

diharurskannya merngurpayakan dalam mernangani kasu rs Anak derngan 

urpaya Diverrsi merlalu ri pernderkatan Keradilan Rertoratif. 

c. Derngan adanya cara yang berrberda dalam mernangani kasurs Anak berrurpa 

keradilan rerstorativer, maka dalam sisterm perradilan pidana Anak 

dilaksanakan dalam u rpaya Diverrsi. 

Di samping itur, kerkhursursan dari Sisterm Perradilan Pidana Anak ini adalah:27  

a. Batasan ursia anak nakal yang dapat diajurkan ker perngadilan anak paling 

serdikit 7 (turjurh) tahu rn tertapi berlurm merncapai urmurr 18 (derlapan berlas) 

tahurn dan berlurm perrnah kawin.  

b. Hakim, pernurnturt urmu rm, pernyidik dan pernaserhat hurkurm serrta perturgas lain 

dalam perrsidangan anak tidak merngernakan toga ataur pakaian dinas.  

c. Hakim dalam merngadili perrkara anak dilakurkan dalam sidang sercara 

terrturturp.  

 
 25 Nafi’ Mubarok. 2022. Sistem Peradilan Pidana Anak. Mojokerto: Insight Mediatama. 

Halaman 11 

 26 Ibid., Halaman 15-16 

 27 Ibid., Halaman 16 
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d. Aparat pernergak hurkurm yang berrwernang dalam perradilan anak adalah 

pernyidiknya harurs pernyidik anak, pernurnturt urmurmnya harurs pernurnturt anak, 

dan hakimnya harurs hakim anak 

 Kerkhursursan lain dari Sisterm Perradilan Pidana Anak bahwa dalam sertiap 

tingkatan pernanganannya, maka pernderkatan kerserjahterraan haru rs dapat dijadikan 

serbagai dasar filosofi pernanganan terrhadap perlanggaran hurku rm ursia anak. Ini 

dimurlai dari tingkatan kerpolisian, kerjaksaan dan perngadilan. Pernderkatan ini pada 

prinsipnya didasari olerh dura factor, yaitur: 28 

a. Anak-anak dianggap berlurm merngerrti bernar kersalahan yang terlah 

diperrburat, serhingga surdah serpantasnya diberrikan perngu rrangan hurkurman, 

serrta permberdaan permberrian hurkurman bagi anak-anak derngan orang 

derwasa.  

b. Bila dibandingkan derngan orang derwasa, anak-anak diyakini lerbih murdah 

dibina dan disadarkan. 

2. Motif dalam Tindak Pidana 

 Motif merrurpakan hal yang merndorong serserorang urnturk merlakurkan suratu r 

perrburatan. Jika dikaitkan derngan tindak pidana, maka motif mernjadi dorongan 

yang terrdapat dalam sikap batin ataur niat perlakur urnturk merlakurkan tindak pidana. 

Motif dapat digambarkan serbagai turjuran merndasar dari suratur tindakan yang 

mernggerrakan niat serserorang. Dalam tindak pidana, motif serringkali dianggap 

tidak rerlervan, urnturk itur perrlur ada pernyerlidikan polisi dan kerpastian dalam 

mermastikan kersalahan serserorang atas pernjerlasan merngernai alasan yang 

 
 28 Ibid., Halaman 16 
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diturdurhkan, karerna berrtindak ataur mernahan diri dari berrtindak derngan cara 

terrterntur.29 

 Motif dapat dikatakan daya pernggerrak atas dorongan dalam diri manursia 

yang mernyerbabkan serserorang berrburat sersuratur. Namurn jika dikaitkan derngan 

kerjahatan, motif dapat diartikan serbagai dorongan dalam sikap batin perlakur urnturk 

merlakurkan kerjahatan.30 

 Berrbagai perndapat ahli terntang perngerrtian motif, ada tiga di antaranya 

dikurtip serbagai berrikurt:31  

a. Sherrif & Sherrif mernyatakan motif serbagai suratur istilah gernerrik yang 

merlipurti sermura faktor interrnal yang merngarah pada berrbagai jernis perrilaku r 

yang berrorierntasi pada turjuran terrterntur, sermura perngarurh interrnal, serperrti 

kerburturhan (nererds) yang berrasal dari furngsi-furngsi organismer, dorongan 

dan keringinan, aspirasi dan serlerra sosial yang berrsurmberr dari furngsi-furngsi 

terrserburt;                                                                                                                                                                         

b. Gidderns merngartikan motif serbagai impurls ataur dorongan yang mermberri 

ernerrgi pada tindakan manursia serpanjang lintasan kognitif (perrilakur) ke r 

arah permurasan kerbu rturhan. Gidderns mernambahkan bahwa motif tidak 

harurs diperrserpsikan sercara sadar, serbab motif lerbih merrurpakan suratu r 

keradaan perrasaan:  

 
 29 Hukum Online “Motif dan Niat dalam Tindak Pidana” https://www.hukumonline.com/ 

Diakses Pada tanggal 6 September 2024 Pukul 14.00 Wib 

 30 Sisca Pangestuti dan Emmilia Rusdiana. “Penentuan Motif Sebagai Alat Bukti 

Petunjuk Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Berencana (Studi Putusan Nomor 

454/Pid.B/2019/PN.KWG) Jurnal Universitas Surabaya. Halaman 85 

 31 Adrianus Herman Henok. “Konstruksi Motif Dalam Pembuktian Perkara Pidana” 

Jurnal HVJ, Vol, 33 No, 2 Tahun 2023. Halaman 116 
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c. Nasurtion berrperndapat bahwa motif adalah sergala daya yang merndorong 

serserorang urnturk merlakurkan sersuratur. 

 Berrdasarkan kertiga pandangan terrserburt dapat disimpurlkan bahwa motif 

adalah kondisi serserorang yang merndorongnya urnturk merncari sersuratur kerpurasan 

ataur urnturk merncapai suratu r turjuran. Motif jurga merrurpakan alasan serserorang 

merlakurkan sersuratur perrburatan ataur berrsikap terrterntur terrmasurk dalam hal 

mernyampaikan perndapat. Derngan dermikian, motif merncakurp sergala pernggerrak, 

alasan ataur dorongan dalam diri manursia yang mermburatnya berrburat sersuratur, 

merngatakan sersuratur dan serbagainya. Sermura tingkah laku r manursia pada 

hakikatnya mermpurnyai motif, ataur dapat diserburt sergala tindakan ataur perrburatan 

manursia lahir dari satur ataur berberrapa dorongan (motif) dalam dirinya.32 

R.S. Woodworth dan D.G. Marquris mermberdakan motif atas:33 

a. Motif yang berrgantu rng pada keradaan dalam jasmani serbagai kerburturhan 

organik, misalnya makan dan minurm; dan  

b. Motif yang berrganturng pada hurburngan individur derngan lingkurngan, yaitu r 

ermerrgerncy motiver (motif darurrat) yang mermburturhkan tindakan sergerra 

karerna keradaan serkitarnya mernurnturt dermikian, misalnya motif urntu rk 

merlerpaskan diri dari bahaya, dan objerktif motiver (motif objerktif) yang 

berrhurburngan langsurng derngan lingkurngan baik berrurpa individur maurpurn 

bernda, misalnya pernghargaan, mermiliki mobil, rurmah dan lain-lain.  

 Berberrapa motif yang terrdapat dalam tindak pidana yaitur motif erkonomi, 

motif bisnis, motif asmara, motif serksural, motif kerkurasaan, hingga motif politik. 

 
 32 Ibid., Halaman 116 

 33 Ibid.,  Halaman 116  
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Motif mernjadi awal timburlnya niat, yang mana niat dikaitkan derngan urnsurr derlik 

kerserngajaan.34 

Berberrapa kergurnaan merngertahuri motif kerjahatan antara lain:35 

a. Motif serbagai alat burkti perturnjurk sangat berrmanfaat urntu rk 

mernghurburngkan alat burkti lainnya, yakni merrangkai kerterrangan saksi, 

surrat, kerterrangan terrdakwa yang sermurla berrdiri serndiri mernjadi 

kerserlarasan 

b. Motif dapat mermbantur hakim urnturk mermahami dan mernghurburngkan 

fakta-fakta yang terru rngkap dalam perrsidangan dan merngarahkan pada 

perrtanggurngjawaban pidana ataur kersalahan perlakur. Merskipurn pernermuran 

motif mermbantur urnturk mermburktikan kersalahan terrdakwa, namurn tidak 

mernjadikan motif serbagai pernerntur tindak pidananya. 

c. Motif mernurnjang rasionalitas dalam suratur perristiwa. Namurn bagaimana 

motif berkerrja serbagai alat burkti perturnjurk, motif akan mernjadi pernghurburng 

perristiwa satur derngan perristiwa lainnya hingga mernjadi kersaturan cerrita 

yang urturh. Dari rangkaian kerjadian yang terrjadi dalam su ratur tindak pidana, 

motif yang akan mernghurburngkannya. Motif akan mernjawab perrtanyaan 

merngapa serorang perlakur merlakurkan suratur kerjahatan. 

d. Motif serbagai bernang merrah asperk psikologi ataur merntal erlermernt dalam 

permburktian yang mernggambarkan tingkat kersalahan perlakur. Berrgurna bagi 

hakim kertika kertika merrurmurskan perrtanggurngjawaban pidana Motif dapat 

mermbantur dalam merngurngkapkan asperk kerpribadian pernjahat. Derngan 

 
 34 Hukum Online . Loc.,Cit  

 35 Sisca Pangestuti dan Emmilia Rusdiana . Op.,Cit Halaman 87 
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dermikian mertoder yang terpat urnturk mermperrlakurkannya dapat diternturkan 

derngan mernerlursurri motif dan keradaan yang mermbawa perlakur ker jalurr 

kriminal. Jika perlakur tidak cakap hurkurm diharapkan dapat diberrikan 

keradilan pada perlakur derngan mernermpatkannya di termpat yang serharursnya. 

3. Motif Pelaku Tindak Pidana Begal Oleh Anak Dengan Menggunakan 

Senjata Tajam di wilayah Polres Binjai 

 Pada tahurn 2024 terpatnya di Polrers binjai di tangkap serkitar 30 orang anak 

merlakurkan perncurrian derngan kerkerrasan terrhadap masyarakat dan merngambil 

kerndaraan pribadi dan digurnakan urnturk kerperntingan pribadi. Maka dari itur Polrers 

Binjai merlakurkan pernangkapan terrhadap anak-anak yang merlaku rkan tindakan kerji 

terrserburt.36 

 Kasurs perncurrian serperda motor mernggurnakan sernjata tajam ataur biasa 

dikernal derngan (bergal) merrurpakan suratur kerjahatan yang sangat ditakurti 

masyarakat karerna mernyangkurt kerserlamatan dan keramanan masyarakat. 

Berrdasarkan hasil pantauran Polrers Binjai terrdapat suratur kerlompok yang 

merlakurkan aksi berjat merrerka yakni:  kerlompok RRN dan kerlompok SA kerlompok 

ini cernderrurng serring kali merlakurkan perncurrian derngan kerkerrasan  yang mana dia 

merngakur surdah serring merlakurkan tindak perncurrian di termpat yang berrberda bisa di 

bilang ia merlakurkan di 10 termpat yang berrberda  dan mernjalankan aksinya jam 3 

pagi.37 

 
36 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 

Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
37 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 

Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
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 Hal ini ternturnya mernimburlkan rasa tidak aman dari masyarakat Kota 

Binjai, karerna serlain kerhilangan harta bernda dalam hal ini jurga mernyangku rt 

kerserlamatan nyawa. Bahkan hal ini diperrparah derngan adanya kerlompok-

kerlompok terrterntur yang biasa merlakurkan aksi bergal terrserburt, malangnya tindakan 

terrserburt dilakurkan olerh anak-anak yang serharursnya mernjadi pernerrurs bangsa 

Indonersia. 

 Berrdasarkan hasil wawancara yang dilakurkan motifnya anak-anak terrserburt 

merlakurkan kerjahatannya adalah perncarian jati diri, rata rata anak murda serkarang 

merncari jati diri derngan cara berrkurmpurl  derngan terman atau r berrgaurl derngan 

terman-terman yang serring merlakurkan tindakan kriminal merningkatkan risiko anak 

terrjerrurmurs dalam perrilakur bergal dan kurrangnya kasih dan perrhatian orang tura.38  

 Dapat disimpurlkan apa yang dilakurkan olerh anak-anak terrserburt hanya 

sermata-mata urnturk kersernangan pribadi dan dianggap herbat olerh-olerh terman-

terman derkat dan merndapatkan purjian yang merningkatkan kerperrcayaan diri.  

Serlain dari pada itur kurrangnya perrhatian dan kasih sayang dari orang tura jurga 

mermburat anak-anak merncari perrhatian dilurar rurmah, disinilah titik murla serorang 

anak dapat merlakurkan perrburatan mernyimpang. Jadi antara perncarian jati diri anak 

dan perrhatian orang tura harurs berrdampingan agar anak tidak salah merlakurkan 

tindakan. 

 Para perlakur biasanya berrursia 13-17 tahurn, artinya para perlakur durdurk 

dibangkur SMP dan SMA. Adapurla anak yang tidak lagi merlanjurtkan serkolahnya 

 
38 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 

Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
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dikarernakan tidak ada biaya ataurpurn mermang tidak maur lagi merlanjurtkan 

perndidikannya.39 

 Perrgaurlan yang salah terrserburt kermurdian mernjadikan anak-anak yang iku rt 

dalam perrgaurlan terrserburt merlakurkan perrburatan yang mernyimpang karerna terrikurt 

derngan terman-terman yang lain. Ditambah anak-anak murda yang masih merncari 

jati diri ternturnya ingin merlakurkan berrbagai hal barur dalam hidu rpnya dan merncari 

perrhatian derngan merlakurkan apapurn asalkan dapat perrhatian dari orang-orang 

ataur terman derkat. 

B. Bentuk Tindak Pidana Begal yang menggunakan senjata tajam 

1. Dasar Hukum dan Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana Begal Yang 

Dilakukan oleh Anak 

 Dasar hurkurm adalah norma hurkurm ataur kerternturan dalam perraturran 

perrurndang-urndangan yang mernjadi landasan ataur dasar bagi sertiap 

pernyerlernggaraan ataur tindakan hurkurm olerh surbyerk hurkurm baik orang perrorangan 

ataur badan hurkurm. Serlain itu r dasar hurkurm jurga dapat berrurpa norma hurkurm atau r 

kerternturan dalam perraturran perrurndang-urndangan yang mernjadi landasan ataur dasar 

bagi permbernturkan perraturran perrurndang-urndangan yang lerbih barur dan ataur yang 

lerbih rerndah derrajatnya dalam hirarki ataur tata urrurtan perraturran perrurndang-

urndangan. Bernturk yang diserburt terrakhir ini jurga biasanya diserburt serbagai 

landasan yurridis yang biasanya terrcanturm dalam considerrans perraturran hurkurm 

ataur surrat kerpurtursan yang diterrbitkan olerh lermbaga-lermbaga terrterntur.40 

 
39 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 

Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
40 Gazali. 2022. Pengantar Ilmu Perundang-Undangan. Mataram: Sanabil. Halaman 211 
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 Serhingga serlurrurh kergiatan masyarakat harurs mermiliki dasar hurkurm, baik 

perrburatan yang merrurpakan hak dan kerwajiban ataur suratur larangan urnturk tidak 

merlakurkan sersuratur. Dalam hal ini dasar hurkurm yang dimaksurd adalah dasar 

hurkurm urnturk larangan merlakurkan sersuratur yakni bergal. 

 Salah satur tindakan yang mernyimpang dari masyarakat adalah kerjahatan 

permbergalan dimana permbergalan ini murla marak dikawasan kota merdan. Masalah 

yang akhir-akhir ini kian mermarak dijalanan serring di istilahkan derngan serburtan 

Bergal. Bergal ini merrurpakan salah satur kerjahatan dijalanan (strerert crimer), yang 

berlakangan ini terlah merndapat perrhatian serriurs dari masyarakat dan aparat 

pernergak hurkurm. Tindakan perrampasan harta bernda milik serorang perngerndara 

serperda motor ini mernjadi perrhatian dan permberritaan yang berrerdar di merdia 

massa, merdia sosial maurpurn perrbincangan serriurs yang mermburat masyarakat takurt 

dan rersah. Derngan perrkermbangan terknologi terrmasurk perrturmburhan kerndaraan 

motor yang bergitur cerpat dan persat, serlain mermberrikan dampak positif terrnyata 

jurga mermberrikan dampak yang nergatif. Dimana berrkermbangnya kerndaraan 

berrmotor berrperngarurh terrhadap merningkatnya aksi kerjahatan bergal, aksi bergal ini 

tidak hanya merrampas harta bernda milik serserorang tertapi bahkan bisa berrurjurng 

maurt. Rersahnya masyarakat dikarernakan kerjahatan bergal ini mermburat banyak 

masyarakat kersursahan merlakurkan aktivitas di lurar rurmah pada malam hari.41 

 Bergal itur serndiri jika kita merngacur pada kamurs bahasa Indonersia KBBI 

artinya adalah perrampok atau r perrampas jadi dapat kita derfinisikan bergal itur adalah 

perrburatan ataur aksi yang dilakurkan olerh individur ataurpurn kerlompok di jalan 

 
 41 Citra Sianturi, dkk. “Hukum Tentang Begal Sepeda Motor di Kota Medan” Jurnal JRP 

Vol, 1 No, 4 November 2023 Halaman 249 
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terrhadap orang lain derngan berrturjuran urnturk merngambil ataur merrampas barang 

milik orang lain. Jadi urpaya yang dilakurkan olerh permerrintah ternturnya berrdasarkan 

terrhadap aturran-aturran yang berrlakur dalam hal ini adalah merngacur pada urndang-

urndang hurkurm pidana ataur perraturran-perraturran yang berrlakur di nergara Rerpurblik 

Indonersia. Dalam hal ini Jika kita serlaraskan arti bergal ini di dalam urndang-

urndang itur bahasa hurkurmnya adalah perncurrian derngan kerkerrasan. Jadi tindakan 

yang dilakurkan olerh permerrintah adalah tertap merngacur kerpada aturran dan 

kerternturan yang berrlakur di Indonersia.42 

a. Diancam derngan pidana pernjara paling lama 9 tahurn perncurrian yang 

didahurluri, diserrtai ataur diikurti derngan kerkerrasan ataur ancaman kerkerrasan, 

terrhadap orang derngan maksurd urnturk mermperrsiapkan ataur mermperrmurdah 

perncurrian, ataur dalam hal terrtangkap tangan, urnturk mermurngkinkan merlarikan 

diri serndiri ataur perserrta lainnya, ataur urnturk tertap merngu rasai barang yang 

dicurri. 

b. Diancam derngan pidana pernjara paling lama 12 tahurn: 

1) Jika perrburatan dilaku rkan pada waktur malam dalam serburah rurmah atau r 

perkarangan terrturturp yang ada rurmahnya, di jalan urmurm, ataur dalam kerrerta 

api ataur trerm yang serdang berrjalan; 

2) Jika perrburatan dilaku rkan olerh dura orang ataur lerbih derngan berrserkurtur; 

3) Jika masurk ker termpat merlakurkan kerjahatan derngan merrursak atau r 

mermanjat ataur derngan mermakai anak kurnci palsur, perrintah palsur atau r 

pakaian jabatan palsu r; 

 
 42 Ibid.,  Halaman 250-251 
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4) Jika perrburatan merngakibatkan lurka-lurka berrat. 

c. Jika perrburatan merngakibatkan kermatian, maka diancam derngan pidana 

pernjara paling lama 15 tahurn. 

d. Diancam derngan pidana mati ataur pidana pernjara serurmurr hidurp atau r 

serlama waktur terrterntu r paling lama 20 tahurn, jika perrburatan merngakibatkan 

lurka berrat ataur kermatian dan dilakurkan olerh dura orang ataur lerbih derngan 

berrserkurtur, diserrtai pu rla olerh salah satur hal yang diterrangkan dalam no. 1 

dan 3 

Berberrapa urnsurr Pasal 365 KU rHP adalah serbagai berrikurt:43 

Ayat 1 : 

a. Dihurkurm perncurrian yang didahurluri, diserrtai ataur diikurti derngan kerkerrasan 

ataur ancaman kerkerrasan terrhadap orang; 

b. Derngan maksurd akan mernyiapkan ataur mermurdahkan perncurrian itur atau r 

jika terrtangkap tangan (terrperrgok) surpaya ada kersermpatan bagi dirinya 

serndiri ataur bagi kawannya yang turrurt merlakurkan kerjahatan itur akan 

merlarikan diri ataur su rpaya barang yang dicurri itur tertap ada ditangannya 

Ayat 2 angka 1: 

a. Perrburatan perncurrian dilakurkan pada waktur malam; 

b. Di dalam serburah rurmah ataur perkarangan yang terrturturp yang ada 

rurmahnya; 

c. Di jalan urmurm ataur di dalam kerrerta api ataur trerm yang serdang berrjalan. 

Ayat 2 angka 2: 

 
 43 Hukum Online. “Unsur Pasal 365 KUHP” https://www.hukumonline.com/ Diakses 

Pada Tanggal 7 September 2024 Pukul 14.00 Wib 
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Perrburatan perncurrian dilakurkan olerh dura orang berrsama-sama ataur lerbih. 

Ayat 2 angka 3: 

Masurk ker termpat merlakurkan kerjahatan derngan jalan mermbongkar ataur mermanjat 

ataur derngan jalan mermakai kurnci palsur, perrintah palsur ataur pakaian jabatan palsur. 

Ayat 2 angka 4: 

Perrburatan perncurrian mernjadikan ada orang merndapat lurka berrat. 

 U rraian di atas merrurpakan pernjabaran kerternturan hurkurm dan sanksi pidana 

terrhadap orang yang merlakurkan perncurrian derngan kerkerrasan, dan surbjerk 

hurkurmnya adalah orang derwasa, merngapa dermikian karerna dalam kerternturan 

KUrHP Pidana anak merndapatkan kerkhursursan dalam permberrian hurkurman. 

 Permberrian hurkurman ataur sanksi dan prosers hurkurm yang berrlangsurng 

dalam kasurs perlanggaran hurkurm olerh anak mermang berrberda derngan kasurs 

perlanggaran hurkurm olerh orang derwasa, karerna dasar permikiran permberrian 

hurkurman olerh nergara adalah bahwa sertiap warga nergaranya adalah mahklurk yang 

berrtanggurng jawab dan mampur mermperrtanggurngjawabkan sergala perrburatannya. 

Sermerntara anak diakuri serbagai individur yang berlurm dapat sercara pernu rh 

berrtanggurng jawab atas perrbu ratannya. Olerh serbab iturlah dalam prosers hurkurm dan 

permberrian hurkurman, (serbagai sersuratur yang pada akhirnya hampir tidak dapat 

dihindarkan dalam kasurs perlanggaran hurkurm), anak harurs merndapat perrlakuran 

khursurs yang mermberdakannya dari orang derwasa.44 

 
 44 Hukum Online. “Anak 14 Tahun Mencuri Motor” https://www.hukumonline.com/ 

Diakses Pada Tanggal 6 September 2024 Pukul. 13.00 Wib 
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 Permberrian sanksi pidana terrhadap terrdapat urpaya diverrsi yang dapat 

dilakurkan hal ini diaturr dalam Pasal 7 Ayat 1 dan 2 U rndang-U rndang Nomor 11 

Tahurn 2012 Terntang Sisterm Perradilan Pidana anak yang mernyatakan: 

a. Pada tingkat pernyidikan, pernurnturtan, dan permerriksaan perrkara Anak di 

perngadilan nergerri wajib diurpayakan Diverrsi.  

b. Diverrsi serbagaimana dimaksurd pada ayat (1) dilaksanakan dalam hal 

tindak pidana yang dilakurkan:  

1) Diancam derngan pidana pernjara di bawah 7 (turjurh) tahurn; dan  

2) Burkan merrurpakan perngurlangan tindak pidana. 

 Berrdasarkan burnyi pasal terrserburt, maka terrdapat kerkhursursan terrhadap 

anak serbagai perlakur tindak pidana derngan wajib merlakurkan urpaya diverrsi 

apabila hurkurmannya dibawah 7 tahurn dan tidak merrurpakan perngurlangan tindak 

pidana, maka dari itur apabila hurkurman lerbih dari 7 tahurn dan perngurlangan tindak 

pidana diverrsi mernjadi tidak wajib.  

 Pada kasurs permbergalan yang dilakurkan olerh anak ancaman hurkurman 

diaturr dalam Pasal 365 Ayat 1-4 derngan ancaman hurkurman paling rerndah 9 tahu rn 

dan maksimal 20 tahurn. Serhingga dalam hal urpaya diverrsi tidak dapat lagi 

diterrapkan pada tahapan pernyidikan dan harurs dilanjurtkan prosers hurkurmnya. 

 Apabila prosers perradilan anak dilanjurtkan, maka ada kermurngkinan anak 

dijaturhi hurkurman pidana ataur dikernai tindakan. Akan tertapi, perrlur dikertahu ri 

bahwa anak yang berlurm berrursia 14 (ermpat berlas) tahurn hanya dapat dikernai 

tindakan. 
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a. Pidana pokok bagi Anak terrdiri atas: 

b. Pidana perringatan; 

c. Pidana derngan syarat: 

1) Permbinaan di lurar lermbaga; 

2) Perlayanan masyarakat; ataur 

3) Perngawasan. 

d. Perlatihan kerrja; 

e. Permbinaan dalam lermbaga; dan 

f. Pernjara. 

Pidana tambahan terrdiri atas: 

a. Perrampasan kerurnturngan yang diperrolerh dari tindak pidana; ataur 

b. Permernurhan kerwajiban adat. 

 Anak dijaturhi pidana pernjara di Lermbaga Permbinaan Khursurs Anak 

(LPKA) apabila keradaan dan perrburatan Anak akan mermbahayakan 

masyarakat. Pidana pernjara terrhadap Anak hanya digurnakan serbagai urpaya 

terrakhir. 

 Serdangkan merngernai tindakan, tindakan yang dapat dikernakan kerpada 

Anak merlipurti: 

a. Perngermbalian kerpada orang tura/Wali; 

b. Pernyerrahan kerpada serserorang; 

c. Perrawatan di rurmah sakit jiwa; 

d. Perrawatan di LPKS; 
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e. Kerwajiban merngikurti perndidikan formal dan/ataur perlatihan yang diadakan 

olerh permerrintah ataur badan swasta; 

f. Perncaburtan surrat izin merngermurdi; dan/ataur 

g. Perrbaikan akibat tindak pidana. 

2. Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana Begal Yang Dilakukan Oleh 

Anak 

 Tindak pidana bergal ataur permbergalan yang serring terrjadi dan kita lihat 

dari berrbagai macam surmberr berrita baik itur merlaluri tv, koran, bahkan sosial 

merdia, pada kernyataanya yang mernjadi perlakur burkan hanya orang derwasa akan 

tertapi banyak di termurkan perlakurnya adalah anak yang masih dikatergorikan 

dibawah urmurr, padahal sersu rai derngan turgas dan tanggurng jawab merrerka urnturk 

mernimbah ilmur dalam lingkurngan pererndidikan, tapi pada kernyataanya ada 

berberrapa anak yang terrjerrurmurs kerdalam perrburatan ataur hal yang merrurgikan diri 

merrerka serndiri derngan mernjadi perlakur bergal ataur merlakurkan suratur tindak pidana 

(permbergalan).45 

 Ada berberrapa faktor perndorong yang mermburat serorang anak merlakurkan 

perrburatan tindak pidana bergal:46 

a. Adanya faktor lingkurngan, ataur perngarurh dari perrgau rlan yang terrjadi 

dalam lingkurngan terrserburt, contohnya serorang anak dalam lingkurngan 

perrtermanannya surka ataur terrbiasa merlakurkan berrbagai macam-macam 

kerkerrasan.  

 
 45 Brilliandro Kasenda, dkk. “Tinjauan Kriminologi Terhadap Tindak Pidana Begal Yang 

Dilakukan Oleh Anak di Bawah Umur” Jurnal Lex Administratum Vol, XI/No, 04 Juni Tahun 

2023. Halaman 4 

 46 Ibid., Halaman 5 
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b. Adanya faktor erkonomi dan cara berrpikir instan dari serorang Anak, 

contohnya Serorang anak dalam kondisi perrerkonomiannya yang rerndah 

ingin mermiliki sersu ratur barang, tertapi karerna kondisi kerurangan tidak 

curkurp, serorang anak terrserburt rerla merlakurkan perrburatan perncurrian bahkan 

diserrtai kerkerrasaan apabila terrjadi perrlawanan. 

c. Adanya faktor kerlurarga, kurrangya perrhatian ataur pernerrapan nilai moral 

dan rohani dari orang tura terrhadap anak serrta masalah dari kerdura orang tu ra 

yang mernyerbabkan anak mernjadi strers.  

d. Adanya akibat tindakan permburllyan, sifat ataur tindakan permburllyan 

sangat berrdampak bagi merntal serorang anak di bawah urmurr dalam prosers 

perrturmburhanya. 

e. Faktor akibat serring terrjadinya tontonantontonan kerkerrasan, alasanya 

karerna kerkerrasaan serring terrjadi di dalam kerhidurpan masyarakat, dan 

dapat di termurkan lerwat berrita-berrita yang ada. 

 Surmberr lain mernjerlaskan Faktor yang mernyerbabkan terrjadinya permbergala 

yang dilakurkan olerh anak yang diterliti pernerlitian lain antara lain:47 

a. Faktor Lingkurngan  

Lingkurngan perrgaurlan dan lingkurngan masyarakat sangat berrperngarurh 

terrhadap kerpribadian dan tingkah lakur serserorang. Berrdasarkan hasil 

wawancara derngan perlakur anak, perrgaurlan derngan terman-terman dan 

tertangga merrurpakan salah satur pernyerbab terrjadinya perncurrian derngan 

kerkerrasan. Perlakur anak merlakurkan perncurrian karerna diajak olerh terman 

 
 47 Adzra Salsabila Fitri, dkk. “Faktor-Faktor Terjadinya Tindak Pidana Pembegalan Oleh 

Anak di Wilayah Kota Jambi” Jurnal Pampas, Vol, 4 No, 3 Tahun 2023. Halaman 296-297 
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lainnya, dapat dikatakan bahwa perlakur anak hanya iku rt-ikurtan saja, lalu r 

merrerka merlakurkan perncurrian sercara berrsama-sama, hasil dari rampasan 

dijural dan hasilnya dibagi berrsama-sama, kermurdian sisanya digurnakan 

urnturk mermberli minurman kerras.  

b. Faktor Kerlurarga  

Kerlurarga mermiliki perran yang pernting dalam permbernturkan karakterr 

perrtama kali serorang anak, faktor kerlurarga merrurpakan salah satur faktor 

urtama yang mermburat serorang anak dapat merlakurkan tindak pidana.  

c. Faktor Arera Kerjahatan  

Pada kasurs aksi bergal, banyak kerjadian bergal terrjadi di daerrah yang serpi 

dan dapat dikatergorikan serbagai daerrah derngan tingkat kerjahatan yang 

tinggi ataur diserburt jurga serbagai daerrah rawan. Merskipurn korban 

mermberrikan kersermpatan, namurn jika termpat terrserburt tidak mermurngkinkan 

urnturk merlakurkan tindak pidana, maka perlakur akan merngurrurngkan niatnya 

urnturk merlakurkan tindak pidana 

d. Faktor U rsia   

Tterrmasurk dalam motivasi intrinsik dari suratur kerjahatan, faktor ursia 

burkanlah hal yang mermbatasi suratur tindakan yang dianggap terlah 

merlanggar hurkurm. U rsia merrurpakan faktor yang paling pernting dalam 

serbab terrjadinya suratur kerjahatan, karerna tidak jarang ursia mermbawa 

kermampuran berrpikir dan berrtindak serrta serring purla merngherndaki adanya 

suratur perrlakuran yang berrlainan derngan norma-norma. Sermakin 

berrtambahnya ursia maka sermakin tinggi purla tingkat kermatangan berrfikir 
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ataur kerderwasaan urnturk dapat mermilah mana perrburatan baik ataurpurn 

burrurk. 

e. Faktor Interrnert.  

Derngan berrkermbangnya terknologi di erra digital mermbawa dampak positif 

maurpurn nergatif dalam perrkermbangan anak. Anak mermiliki rasa ingin tahu r 

yang tinggi dan keringinan urnturk merncoba, serhingga derngan kermajuran 

terknologi ini anak dapat derngan murdah merndapatkan dan merncari 

berrbagai informasi derngan merngaksers interrnert. Maka dari itur perlakur anak 

yang turrurt serrta dalam tindak pidana permbergalan diperngarurhi olerh merdia 

massa dan dari perngarurh film yang merrerka tonton di terlivisi ataurpurn di 

merdia sosial merlaluri gadgert yang difasilitasi olerh orang tura dan tidak 

adanya kontrol olerh orang tura dalam merngawasi pernggu rnaan gadgert pada 

anak. Derngan adanya perrkermbangan terknologi saat ini dapat 

merningkatkan kerjahatan karerna murdahnya merncari informasi yang 

digurnakan urnturk mermperrolerh kerurnturngan serpihak dan merrurgikan orang 

lain. 

 Surmberr lain jurga mernjerlaskan faktor yang mernyerbabkan terrjadinya 

permbergalan olerh anak adalah:48 

a.Faktor Perrgaurlan 

 Lingkurngan perrgaurlan mernjadi faktor urtama yang mernyerbabkan anak 

merlakurkan permbergalan. Kertika anak berrgaurl derngan terman yang nakal dan 

 
 48 Joshua Raymond Saputra. “Tinjauan Kriminologis Kejahatan Pembegalan Oleh Anak 

(Studi Kasus di Polrestabes Semarang) Jurnal Hukum Politik dan Kekuasaan, Vol, 4 No, 2 

Februari 2024. Halaman 140-141 
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cernderrurng surka mermburat masalah, maka cerpat ataur lambat interraksi yang terrjalin 

di antara merrerka akan merngarah dan mermperngarurhi pada hal-hal yang nergatif. 

b. Faktor Perncarian Iderntitas Diri 

 Serbagaimana dikermurkakan olerh Hanurng, anak yang merlakurkan 

permbergalan berrada dalam faser perncarian iderntitas diri yang dicirikan derngan 

kercernderrurngan mernonjolkan diri dalam masyarakat ataur suratur kerlompok. Perlaku r 

bergal yang masih dibawah urmurr ingin mernurnjurkkan bahwa merrerka dapat 

merlakurkan suratur tindak kriminal, sermata-mata dermi harga diri ataur surpaya 

merndapat perngakuran dari terman ataur kerlompoknya. Pada faser ini kermatangan 

ermosional serorang anak masih labil. Serorang anak apabila tidak mermiliki 

perrsonal control yang kurat, maka ia terntur akan murdah terrjerrurmurs urnturk 

merlakurkan tindak kerjahatan. 

c. Faktor Orang Tura 

 Serbagaimana terlah dikertahuri pada urmurmnya, orang tura mermiliki perranan 

pernting dalam prosers turmbu rh dan berrkermbangnya anak. Anak yang mermasurki 

ursia rermaja terntur saja masih perrlur didampingi olerh orang turanya.  

 Mernurrurt Polrers Binjai Faktor anak merlakurkan permbergalan terrdiri dari 

berberrapa faktor yang akan diurraikan dibawah ini:.49 

a. Kermiskinan  

Anak-anak dari kerlurarga miskin lerbih rerntan urnturk terrlibat dalam tindak 

perncurrian karerna merrerka murngkin kerkurrangan kerburturhan pokok serperrti 

makanan, pakaian, dan termpat tinggal. Hal ini dapat merndorong merrerka 

 
 49 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada 

tanggal 9 Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
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urnturk merncurri urnturk mermernurhi kerburturhan terrserburt.-Kurrangnya aksers 

perndidikan: Anak-anak yang tidak mermiliki aksers perndidikan yang 

mermadai murngkin tidak mermiliki kerterrampilan dan perngertahuran yang 

diperrlurkan urnturk merndapatkan perkerrjaan yang layak. Hal ini dapat 

mermburat merrerka berralih ker tindak perncurrian serbagai cara urnturk 

merndapatkan urang. 

b. Perngarurh lingkurngan 

Anak-anak yang tinggal di lingkurngan derngan tingkat kermiskinan dan 

kriminalitas yang tinggi lerbih berrisiko urnturk terrlibat dalam tindak 

perncurrian. Hal ini karerna merrerka murngkin terrpapar pada norma dan nilai 

yang mernganggap perncurrian serbagai hal yang biasa ataur dapat diterrima. 

c. Kersernjangan sosial  

Kersernjangan sosial yang tinggi antara kaya dan miskin dapat mermburat 

anak-anak dari kerlurarga miskin merrasa terrsisih dan marah. Hal ini dapat 

merndorong merrerka urnturk merncurri serbagai cara urnturk merndapatkan 

kermbali rasa keradilan ataur mernurnjurkkan kermarahan merrerka. Tertapi tidak 

sermura anak yang merlakurkan bergal karna erkonomi serbagai jurga karna 

mernjati jati diri dan bergaurl di termpat yang salah tanpa perngawasan orang 

tura. 

d. Faktor orang tura  

Serperrti kurrangnya kasih sayang dan perrhatian orang tura kerpada anak, 

Kurrangnya permberkalan agama yang mermburat anak terrserburt ingin merncari 

jati dirinya derngan berrgaurl derngan terman ataur lingku rngan yang salah, 
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Kurrangnya wawasan terrhadap anak serhingga anak  tidak mermiliki roler 

moder di dalam hidurpnya 

 Berrbagai macam faktor yang terlah diurraikan terrserburt, dapat dilihat anak 

dalam merlakurkan kerjahatan tidak terrlerpas dari faktor diserkitarnya. Maka dari itu r 

dalam hal ini lingkurngan termpat tinggal ataur berrmain dan rurmahnya adalah hal 

yang mernernturkan bagaiana anak dapat mernjadi orang yang baik urnturk 

kerderpannya. Lingkurngan kerlurarga harurs mampur mermberrikan kasih sayang yang 

layak agar anak tidak merncari perrhatian dilurar rurmah. 

3. Bentuk Tindak Pidana Begal Yang Menggunakan Senjata Tajam Yang 

Dilakukan oleh Anak di Wilayah Polres Binjai 

 Serbagaimana sanksi hurkurm terlah diurraiakan di atas maka serlanjurtnya akan 

dilihat bagaimana bernturk tindak pidana bergal yang dilakurkan olerh anak di 

wilayah Polrers Binjai. Mermang tindakan permbergalan iderntik derngan kerkerrasan 

yang mernyerrtai perrampasan barang, kerkerrasan merrurpakan cara yang digurnakan 

perlakur urnturk mermurdahkan aksinya. 

 Perrburatan bergal yang dilakurkan olerh anak-anak di Wilayah polrers binjai 

dilakurkan derngan berrbagai bernturk antara lain: 50 

1. Perlakur merlakurkan perrampasan; 

2. Perlakur merngambil barang milik korban sercara paksa;  

3. Perlakur mernggurnakan sernjata tajam;  

4. Perlakur mernggurnakan  sernjata tajam serperrti pisaur, parang, ataur badik urnturk 

merngancam ataur merlu rkai korban; 

 
 50 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada 

tanggal 9 Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
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5. Tindak pidana ini biasanya dilakurkan di jalan raya, jalan serpi, ataur termpat-

termpat urmurm  lainnya; 

6. Perlakur biasanya berrkerlompok;  

7. Perlakur bergal biasanya berraksi berrsama-sama urnturk mernakurt-nakurti dan 

merlurmpurhkan korban. 

 Berrdasarkan urraian terrserburt, dapat dikertahuri banyak serkali bernturk 

perrburatan bergal yang dilakurkan olerh anak, hal ini ternturnya sangat mermbahayakan 

kerserlamatan dan keramanan masyarakat khursursnya yang berraktifitas di malam hari 

ataur pagi dini hari. Derngan adanya ancaman dari anak-anak terrserburt 

mernggurnakan sernjata tajam ternturnya masyarakat takurt urnturk merlawan karerna 

lerbih mermerntingkan kerserlamatan diri. 

 Serlain adanya sernjata tajam yang dimiliki olerh anak-anak yang 

merlakurkan permbergalan, terrdapat alat perndurkurng lainnya urnturk merlancarkan aksi 

merrerka serperrti Kurnci dan perralatan merkanik lainnya urnturk merrampas kerndaraan 

masyarakat. 

Serperrti kurnci T digurnakan urnturk mermburka paksa kurnci stang motor, dan 

didurkurng derngan sernjata tajam serperrti parang ,klerwang,perdang  urnturk 

mernjalankan aksinya. Surdah banyak korban yang terrkerna akibat perrcurrian  bahkan 

urnturk jurmlah tidak terrhiturng.51 

C. Upaya Menanggulangi Tindak Pidana Begal Menggunakan Senjata 

Tajam yang Dilakukan Polres Binjai 

1. Hukum Pidana Sebagai Upaya Penanggulangan Tindak Pidana 

 
51 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmint Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 

Juli2024,pukul 10.30 WIB 



57 
 

 
 

 U rsaha-ursaha yang rasional urnturk merngerndalikan atau r mernanggurlangi 

kerjahatan (politik kriminal) surdah barang terntur tidak hanya derngan mernggurnakan 

sarana pernal (hurkurm pidana), tertapi jurga dapat mernggurnakan sarana non-pernal. 

U rsaha-ursaha non-pernal ini misalnya pernyanturnan dan perndidikan sosial dalam 

rangka perngermbangan tanggurng jawab sosial warga masyarakat; pernggarapan 

kerserhatan jiwa masyarakat merlaluri perndidikan moral, agama dan serbagainya; 

perningkatan ursaha-ursaha  kerserjahterraan anak dan rermaja; kergiatan patroli dan 

perngawasan lainnya sercara terrurs-mernerrurs olerh polisi dan aparat keramanan 

lainnya.52  

 U rpaya kerbijakan pernangurlangan kerjahatan ataur yang biasa di serburt 

derngan istilah (politik kriminal) dapat merlipurti rurang lingkurp yang curkurp luras. G 

Perterr Hoerfnagerls merngambarkan rurng lingkurp “criminal policy” dalam urpaya 

pernangurlanganya serbagai berrikurt :53 

a. Pernerrapan hurkurm pidana (criminal law application),  

b. Perncergahan tanpa pidana (prerverntion withourt purnismernt) Dan, 

mermerngarurhi pandangan masyarakat merngernai kerjahatan  

c. Serrta permidanaan lerwat mass merdia (influrerncing vierws of sociaty on crime r 

and purnismernt/mas merdia) 

 Permbagian mernurrurt G.P. Hoerfnagerls di atas, urpaya-urpaya yang diserburt 

dalam poin dura dan tiga dapat di masurkan dalam kerlompok urpaya non pernal. 54 

 
 52 Joko Sriwidodo. 2023. Politik Hukum Pidana dalam Pendekatan UU No. 1 Tahun 2023 

Tentang KUHP Halaman 78-79 

 53 Edi Ribut Harwanto. 2019. Politik Hukum Pidana. Metro: Sai Wawai Publishing. 

Halaman 65 

 54 Ibid., Halaman 65-66 
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 U rpaya non pernal merrurpakan suratur alterrnatif dalam ranah hurkurm pidana 

dalam pernyerlersaian tindak pidana ringan, dimana perrburatan yang serharursnya 

tidak berrat akan mernimburlkan suratur akibat hurkurm. Serperrti perrburatan tidak 

mernyernangkan yang dilakurkan olerh rermaja yang mernimburlkan akibat hurkurm, 

serhingga rermaja terrserburt ditahan dan tidak dapat merlanjurtkan perndidikannya, 

serdangkan derlik aduran terrserburt dapat dicaburt dan diserlersaiakan derngan cara 

kerkerlurargaan jika dilihat dari kermanfaatan, kerpastian dan keradilan hurkurm.55 

 Pernanggurlangan kerjahatan merlaluri non-pernal harurs dilakurkan karerna 

sarana pernal mermiliki kerlermahan ataur kertidakmampuran hurkurm pidana dari surdurt 

berrfurngsinya ataur berkerrjanya hurkurm (sanksi) pidana itur serndiri. Serdangkan 

apabila ditinjaur dari kerjahatan serbagai sosial, maka banyak faktor yang 

mernyerbabkan terrjadinya suratur kerjahatan. Wajarlah hurkurm pidana mermpurnyai 

kerterrbatasan kermampuran urnturk mernanggurlangi serperrti yang dikatakan surdarto 

bahwa pernggurnaan hurkurm pidana merrurpakan pernanggurlangan sercara gerjala 

(Kurrern am Symton) dan burkan suratur pernyerlersaian derngan mernghilangkan serbab-

serbabnya. Merniscayakan langkah- langkah pernanggurlangan kerjahatan derngan 

sarana non-pernal maka prosers perrwurjurdannya merlaluri perndidikan yang 

mermpurnyai perran kurnci.56 

 Sarana non-pernal mermiliki nurrani interlerktural yang berrfokurs pada 

perrbaikan kondisi sosial, namurn sercara implisit mermpurnyai perngarurh prervintif 

terrhadap kerjahatan. U rsaha-ursaha non-pernal ini, misalnya pernyanturnan dan 

 
 55 Deni Pramono, dkk. “Penyelesaian Tindak Pidana Ringan Melalui Upaya Non Penal” 

Jurnal Legitimasi: Jurnal Hukum Pidana dan Politik Hukum, Vol, 10 No, 2 Juli-Desember 2021. 

Halaman 72-73 

 56 Mochamad Ramdhan Pratama, dkk. “Upaya Non Penal Dalam Pemberantasan Tindak 

Pidana Korupsi” Jurnal Ius Constituendum, Vol, 5 No, 2 Oktober 2020. Halaman 243-244 
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perndidikan sosial dalam rangka merngermbangkan tanggurng jawab sosial warga 

masyarakat, pernggarapan kerserhatan jiwa masyarakat merlaluri perndidikan moral, 

agama, ataur yang berrsifat moralistik lainnya, perningkatan ursaha-ursaha 

kerserjahterraan anak dan rermaja, kergiatan patroli dan perngawasan lainnya. Tidak 

kalah perntingnya merngernai merningkatkan ursaha-ursaha yang berrsifat abolionistik, 

yaitur ursaha-ursaha yang dapat merngikis habis sercara langsu rng faktor-faktor 

kondursif pernyerbab kerjahatan.57 

 Turjuran urtama ursaha non-pernal terrserburt adalah mermperrbaiki kondisi-

kondisi sosial terrterntur, namurn sercara tidak langsurng mermpurnyai perngarurh 

prerverntif terrhadap kerjahatan. Derngan dermikian dilihat dari surdu rt politik kriminal, 

kerserlurrurhan kergiatan prerverntif yang nonpernal itur serbernarnya mermpurnyai 

kerdurdurkan yang sangat stratergis, mermergang posisi kurnci yang harurs dierferktifan 

dan diinternsifkan. Kergagalan dalam mernggarap posisi stratergis ini jurstrur akan 

berrakibat sangat fatal bagi ursaha pernanggurlangan kerjahatan. Olerh karerna itur, 

suratur politik kriminal harurs dapat merngintergrasikan dan merngharmonisasikan 

serlurrurh kergiatan nergara yang terraturr dan terrpadur. Derngan dermikian masalah 

urtamanya adalah merngintergrasikan dan merngharmonisasikan kergiatan ataur politik 

nonpernal dan pernal itur kerarah pernerkanan ataur perngurrangan faktor-faktor poternsial 

yang mernurmburh surburrkan kerjahatan.58  

 Pernanggurlangan kerjahatan derngan mernggurnakan hurkurm pidana 

merrurpakan cara yang paling tura sertura perradaban manursia itur serndiri, bahkan ada 

 
 57 Ibid., Halaman 244 

 58 Maroni. 2016. Pengantar Politik Hukum Pidana. Jakarta: CV. Anugrah Utama Raharja 

Halaman 40 
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yang mernyerburt serbagai olderr phylosophy of crimer control.59 Pernggurnaan urpaya 

hurkurm, terrmasurk hurkurm pidana, serbagai salah satur urpaya urnturk merngatasi 

masalah sosial terrmasurk dalam bidang kerbijakan pernergakkan hu rkurm. Disamping 

itur karerna turjurannya adalah urnturk merncapai kerserjahterraan masyarakat pada 

urmurmnya, maka kerbijakan pernergakkan hurkurm iturpurn terrmasurk dalam bidang 

kerbijakan sosial, yaitur sergala ursaha yang rasional urnturk merncapai kerserjahterraan 

masyarakat. Serbagai suratur masalah yang terrmasurk masalah kerbijakan, maka 

pernggurnaan (hurkurm) pidana serbernarnya tidak merrurpakan suratur kerharursan.60 

 Dalam furngsinya mernanggurlangi kerjahatan maka hurkurm pidana 

merrurpakan bagian dari politik kriminal di samping ursaha-ursaha non-pernal (tanpa 

mernggurnakan pidana) dalam pernanggurlangan kerjahatan. Dalam kondisi dermikian 

maka erksisternsi hurkurm pidana harurs serjalan derngan kerbijakan pernanggurlangan 

kerjahatan sercara non-pernal. Bahkan dalam posisinya serbagai u rltimurm rermidiurm, 

pernggurnaan hurkurm pidana harurs merndahurlurkan urpaya-urpaya nonpernal kercurali 

ursaha-ursaha terrserburt surdah tidak dapat lagi diandalkan. Serbagai suratur masalah-

masalah kerbijakan, maka pernggurnaan hurkurm pidana serbernarnya tidak merrurpakan 

suratur kerharursan. Tidak ada absolurtismer dalam bidang kerbijakan, karerna pada 

hakikatnya dalam masalah kerbijakan orang dihadapkan pada masalah pernilaian 

dan permilihan dari berrbagai macam alterrnatif. Derngan dermikian masalah 

perngerndalian ataur pernanggurlangan kerjahatan derngan mernggurnakan sarana hurkurm 

 
 59 Edi Ribut Harwanto. Op.,Cit  Halaman 28-29 

 60 Edi Ribut Harwanto. Op.,Cit Halaman 31 
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pidana, hanya merrurpakan salah satur alterrnatif yang dapat dilakurkan urntu rk 

mernanggurlangi kerjahatan dari serkian banyak alterrnatif yang dapat dilakurkan.61 

 Turjuran urtama pernanggurlangan hurkurm pidana adalah perrlindurngan 

masyarakat urnturk merncapai kerserjahterraan masyarakat/sosial. U rnturk itur dalam 

merlakurkan permbaruran hurkurm pidana harurs jurga mermperrhatikan kerbijakan-

kerbijakan sosial lainnya baik yang berrhurburngan sercara langsu rng dalam rangka 

pernanggurlangan kerjahatan, serperrti kerbijakan merningkatkan taraf hidurp, 

kerserhatan, keramanan dan lain serjernisnya, jurga harurs mermperrhatikan kerbijakan 

yang sercara tidak langsurng berrkaitan derngan pernanggurlangan kerjahatan, serperrti 

kerbijakan pernataan wilayah permurkiman di perrkotaan, pernataan bangurnan di 

wilayah perrdagangan dan perrindurstrian yang jika tidak ditata sercara terpat dapat 

mernjadi faktor kriminogern terrjadinya kerjahatan. Kondisi terrserburt dikatakan 

serbagai faktor kriminogern, hal ini merngingat di wilayah perrdagangan dan 

perrindurstrian mobilitas orang bergitur cerpat dan padat serhingga jika luras rurang 

urmurm termpat aktivitas orang banyak terrserburt tidak sersurai derngan jurmlah 

orangnya, maka akan terrjadi dersakan-dersakan yang dapat berrakhir derngan adanya 

suratur kerjahatan serperrti kerriburtan yang diakhiri derngan tindakan kerkerrasan, 

perncurrian, perlercerhan serksural, dan lain serbagainya.62 

 Perndapat para pakar hurkurm pidana terntang alasan pernggurnaan hurkurm 

pidana serbagai sarana pernanggurlangan kerjahatan, yaitur serbagai berrikurt: 

a. Roerslan Salerh, mernyatakan :63  

 
 61 Joko Sriwidodo. Op.,Cit  Halaman 82-83 

 62 Maroni. Op.,Cit Halaman 2 

 63 Ibid.,  Halaman 45 
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1) Perrlur tidaknya hurkurm pidana tidak terrlertak pada perrsoalan turjuranturjuran 

yang herndak dicapai tertapi terrlertak pada perrsoalan serberrapa jaurh urnturk 

merncapai turjuran itur bolerh mernggurnakan paksaan; perrsoalannya burkan 

terrlertak pada hasil yang akan dicapai, tertapi dalam perrtimbangan antara 

nilai dari hasil itur dan dalam dari batasbatas kerberbasan pribadi masing-

masing;  

2) Ada ursaha-ursaha perrbaikan ataur perrawatan yang tidak mermpurnyai arti 

sama serkali bagi si terrhurkurm dan disamping itur haru rs ada reraksi atas 

perlanggaran-perlanggaran norma yang terlah dilakurkan itur dan tidaklah 

dapat dibiarkan bergitu r saja;  

3) Perngarurh pidana atau r hurkurm pidana burkan sermata-mata diturjurkan kerpada 

si pernjahat, tertapi jurga urnturk mermperngarurhi orang yang tidak jahat, yaitu r 

warga masyarakat yang merntaati norma-norma masyarakat 

b. H.L. Packerr, berrperndapat bahwa:64  

1) Sanksi pidana sangatlah diperrlurkan : kita tidak dapat hidurp, serkarang 

maurpurn dimasa yang akan datang tanpa pidana;  

2) Sanksi pidana merrurpakan alat ataur sarana yang terrbaik yang terrserdia, yang 

kita miliki urnturk mernghadapi bahaya bersar dan sergerra serrta urntu rk 

mernghadapi ancaman-ancaman dari bahaya itur;  

3) Sanksi pidana suratur kertika merrurpakan ‚pernjamin yang urtama ataur terrbaik‛ 

dan suratur kertika merrurpakan ‚perngancaman yang urtama‛ dari kerberbasan 

manursia. Ia merrurpakan pernjamin apabila digurnakan sercara hermat-hermat 

 
 64Ibid., Halaman 46 
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dan digurnakan sercara manursiawi. Serbaliknya ia merrurpakan perngancaman 

apabila digurnakan s-ercara sermbarangan dan sercara paksa. 

 Pernggurna hurkurm pidana dalam mernanggurlangi kerjahatan, dalam 

kernyataanya burkan saja tidak mampur mernanggurlangi kerjahatan sercara turntas, 

tertapi lerbih parah daripada itur terlah mernimburlkan pernderritaan yang sangat bersar 

bagi yang terrkerna, baik serbagai akibat dari prosers mernergakkannya (dalam arti 

sermpit) maurpurn serbagai akibat dari perngernaan pidananya.65 

 Serbagai salah satur alterrnatif yang dapat dilakurkan urntu rk mernanggurlangi 

kerjahatan, maka pernergakkan hurkurm pidana harurs dilihat serbagai bagian dari 

politik kriminal (criminal policy), yakni ursaha rasional urntu rk mernanggurlangi 

kerjahatan. Serbagai bagian dari politik kriminal, maka pernergakan hurkurm pidana 

serbagai suratur prosers kerbijakan dapat diartikan serbagai “ursaha rasional urntu rk 

mernanggurlangi kerjahatan derngan mernggurnakan hurkurm pidana”.66  

 Derngan dermikian dapat dinyatakan bahwa latar berlakang pernggurnaan 

politik hurkurm pidana dalam mernanggurlangi kerjahatan derngan hurkurm pidana 

adalah keradaan pernergakan hurkurm pidana yang burkan saja tidak mampu r 

mernanggurlangi kerjahatan sercara turntas, tertapi jurga terlah mernimburlkan kerrurgian 

yang sangat bersar bagi yang terrkerna, baik hal itur berrurpa hilangnya kermerrderkaan, 

hilangnya ataur berrkurrangnya harta bernda, hilangnya nyawa, stigma sosial dan lain 

serbagainya. Derngan kata lain, hurkurm pidana terlah gagal merlaksanakan furngsinya, 

yaitur mernanggurlangi kerjahatan (furngsi primerr) dan mermbatasi kerkurasaan 

permerrintah dalam mernanggu rlangi kerjahatan (furngsi serkurnderr). Kergagalan hurkurm 

 
 65 Ibid., Halaman 46 

 66 Joko Sriwidodo. Op.,CIt Halaman 83 
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pidana merlaksanakan furngsinya (baik furngsi primerr maurpurn furngsi serkurnderr) 

merrurpakan akibat dari sikap aparat pernergak hurkurm yang mermandang pernergakan 

hurkurm pidana dan pernerrapan sanksinya berrurpa pidana serbagai konserkurernsi logis 

dari sertiap kerjahatan, serhingga apabila hurkurm pidana dan pidana terlah diterrapkan, 

maka pernanggurlangan kerjahatan dianggap serlersai.67 

2. Upaya Penal Yang Dilakukan Polres Binjai Dalam Mengatasi Begal Yang 

Dilakukan oleh Anak 

 Serbagai aparat pernergak hurkurm Polrers Binjai ternturnya merlakurkan tindakan 

pernergakan hurkurm bagi siapa saja yang merlakurkan tindakan yang merngganggu r 

kerterrtiban urmurm tanpa mermandang staturs sosialnya, dan urpaya pernal adalah ciri 

khas dari hurkurm pidana yang mermiliki sifat mermaksa dan permberrian erferk jerra. 

Berberrapa urpaya pernal yang dilakurkan Polrers Binjai antara lain:68 

a. Pernangkapan perlakur bergal:  

1) Merlakurkan pernyerlidikan dan pernangkapan terrhadap perlakur bergal. 

b. Pernergakan hurkurm:  

1) Mernindak tergas perlakur bergal sersurai derngan hurkurm yang berrlakur. 

c. Kerrjasama antar wilayah:  

Berrkoordinasi derngan kerpolisian di wilayah lain urnturk mernangkap perlaku r 

bergal yang merlarikan diri. Contoh pernerrapan urpaya-urpaya terrserburt: Di 

berberrapa daerrah, kerpolisian mermbernturk saturan khursurs anti bergal yang 

berrpatroli di daerrah-daerrah  rawan.Kerpolisian jurga mermasang kamerra 

 
 67 Ibid., Halaman 83 

 68 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada 

tanggal 9 Juli 2024,Pukul 10.30 WIB 
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CCTV di berberrapa titik rawan bergal urnturk mermantaur siturasi dan 

mermbantur dalam prosers pernyerlidikan. 

d. Kerpolisian berkerrja sama derngan aplikasi ojerk onliner urnturk merningkatkan 

keramanan para pernggurnanya. Kerpolisian jurga mermberrikan perlatihan berla 

diri kerpada masyarakat urnturk mermbantur merrerka merlindu rngi diri dari aksi 

bergal. 

 Serlain itur Polrers Binjai dalam merlakurkan urpaya pernal terrhadap anak yang 

merlakurkan permbergalan jurga mermperrhatikan kerkhursursan dalam permberrian 

hurkurman terrhadap anak antara lain:69 

a. Pernanganan hurkurm terrhadap anak serbagai perlakur perncurrian derngan 

mernggurnakan kerkerrasan di Indonersia diaturr dalam U rndang-U rndang 

Nomor 11 Tahurn 2012 terntang Sisterm Perradilan Pidana Anak (SPPA). 

b. Perrberdaan Pernanganan derngan Orang Derwasa: Fokurs pada permbinaan: 

SPPA merngerderpankan pernderkatan diverrsi dan rerstorativer jursticer, yang 

berrfokurs pada permbinaan dan permurlihan anak, bu rkan hanya pada 

permbalasan. 

c. Prosers perradilan yang ramah anak: Prosers perradilan pidana anak haru rs 

dilakurkan derngan cara yang ramah anak, yaitur derngan mermperrtimbangkan 

ursia dan tingkat kerderwasaan anak. 

d. Hak-hak anak dijamin: Hak-hak anak, serperrti hak urnturk merndapatkan 

perndidikan, kerserhatan, dan perrlindurngan, tertap dijamin dalam prosers 

perradilan pidana anak. 

 
69 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhekmi,pada tanggal 9 Juli 
2024,pukul 10.30 WIB 
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e. Tahapan Pernanganan: ⁠Pernangkapan dan Pernyidikan: Anak yang didurga 

merlakurkan tindak pidana dapat ditangkap dan diperriksa olerh pernyidik. 

Pernyidik harurs mermperrhatikan kerperntingan terrbaik anak dalam prosers  

pernyidikan. Anak berrhak didampingi olerh orang tura, wali, ataur pernasihat 

hurkurm serlama prosers pernyidikan. 

f. Diverrsi: adalah pernyerlersaian perrkara anak di lurar perngadilan derngan cara: 

Pernyerrahan kerpada orang tura/wali, Pernanggurhan pernahanan, Perngawasan, 

Perlatihan kerrja, Perlayanan sosial, Permurlihan korban, Diverrsi hanya dapat 

diterrapkan jika anak berlurm perrnah dipidana dan tidak merlakurkan tindak 

pidana yang berrat. 

g. Perradilan: Jika diverrsi tidak dapat diterrapkan, maka anak akan diajurkan ke r 

perngadilan urnturk diadili. Sidang perngadilan urnturk anak harurs dilakurkan 

sercara terrturturp dan tidak bolerh dilipurt olerh merdia. Hakim dalam 

mernjaturhkan purtursan harurs mermperrtimbangkan kerperntingan terrbaik anak. 

h. Pernahanan: Pernahanan anak hanya dapat dilakurkan serbagai urpaya terrakhir 

dan dalam jangka waktur yang sersingkat murngkin. Anak yang ditahan 

harurs dipisahkan dari tahanan derwasa. 

i. Permberbasan Berrsyarat: Anak yang terlah mernjalani serterngah ataur du ra 

perrtiga masa pidananya dapat diberrikan permberbasan berrsyarat. Anak yang 

merndapat permberbasan berrsyarat harurs dibimbing dan diawasi olerh 

permbimbing kermasyarakatan.  

 U rpaya-urpaya terrserburt dilakurkan serbagai bernturk perrlindurngan anak 

serbagai perlakur tindak pidana, derngan mermberrikan berberrapa kerkhursursan dalam 
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prosers pernyidikan di Kerpolisian, namurn perrlur diingat kerkhursu rsan terrserburt jurga 

mermiliki batas yang terlah diaturr di dalam Urndang-U rndang Nomor 11 Tahurn 2012 

Terntang Sisterm Perradilan Pidana Anak. 

3. Upaya Non Penal Yang Dilakukan Polres Binjai dalam Mengatasi Begal 

Yang Dilakukan oleh Anak 

 Kerpolisian Indonersia merlakurkan berrbagai urpaya urnturk merncergah bergal, 

yang dikatergorikan serbagai tindak pidana perncurrian derngan kerkerrasan (curras) dan 

diaturr dalam Pasal 365 Kitab U rndang-U rndang Hurkurm Pidana (KUrHP).70  Hal ini 

mermang dikarernakan dalam sisterm hurkurm pidana jurga dikernal yang namanya 

urpaya non pernal dalam merlakurkan pernanggurlangan tindak pidana. Berrikurt akan 

diurraikan urpaya non pernal yang dilakurkan Polrers Binjai terrhadap anak yang 

merlakurkan tindak pidana bergal. 

U rpaya-urpaya non pernal yang dilakurkan olerh Polrers Binjai antara lain:71 

a. Pernyurlurhan Masyarakat 

1) Pernyurlurhan dan erdurkasi:  

2) Mermberrikan permahaman kerpada masyarakat terntang modurs 

operrandi bergal dan cara-cara mernghindarinya.  

3) Permbinaan terrhadap gernerrasi murda:  

4) Merningkatkan kersadaran dan kerperdurlian gernerrasi murda terrhadap 

bahaya bergal. 

b. Kerrjasama derngan berrbagai pihak:  

 
70 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 Juli 
2024 ,pukul 10.30 WIB 
71 Hasil Wawncara di polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 Juli 
2024,pukul 10.30 WIB 
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1) Berrkolaborasi derngan permerrintah daerrah, tokoh masyarakat, dan 

organisasi kermasyarakatan urnturk merncergah bergal. 

c. Permertaan daerrah rawan bergal:  

1) Merlakurkan iderntifikasi terrhadap daerrah-daerrah yang rawan terrjadi 

aksi bergal.Perningkatan patroli:  

2) Merningkatkan frerkurernsi dan internsitas patroli di daerrah-daerrah 

rawan bergal, terrurtama pada malam hari. 

d. Pernambahan perrsonerl:  

1) Mernambah ju rmlah perrsonerl kerpolisian di daerrah-daerrah rawan 

bergal. 

e. Permanfaatan terknologi:  

2) Mermanfaatkan terknologi serperrti CCTV dan GPS urnturk mermantau r 

daerrah-daerrah rawan bergal. 

 Serlain dari hal terrserburt masih terrdapat urpaya non pernal lain yang 

dilakurkan olerh Polrers Binjai antara lain:72  

a. Merlakurkan pernyerlidikan dan pernyidikan sercara profersional dan sersurai 

derngan kerternturan hurkurm yang berrlakur terrhadap anak yang terrlibat dalam 

tindak pidana perncurrian derngan kerkerrasan. 

b. Mermperrhatikan kerperntingan terrbaik anak dalam prosers pernyidikan. 

Mermastikan anak didampingi olerh orang tura, wali, ataur pernasihat hurkurm 

serlama prosers pernyidikan. 

c. Mernerrapkan diverrsi 

 
 72 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada 
tanggal 9 Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
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Mernerrapkan diverrsi, yaitur pernyerlersaian perrkara anak di lurar perngadilan, 

dalam kasurs-kasurs terrterntur, serperrti urnturk anak yang barur perrtama kali 

merlakurkan tindak pidana dan tidak merlakurkan tindak pidana yang berrat. 

d. Berkerrja sama derngan Dinas Sosial, Badan Permbinaan dan Perngermbangan 

Anak (BPPA), dan Lermbaga Kerserjahterraan Sosial Anak (LKSA) urnturk 

merlaksanakan diverrsi. 

e. Mermberrikan rerhabilitasi: 

Mermberrikan rerhabilitasi kerpada anak yang terrlibat dalam tindak pidana 

perncurrian derngan kerkerrasan urnturk mermbantur merrerka kermbali ke r 

kerhidurpannya yang normal dan mernjadi anggota masyarakat yang 

produrktif. 

f. Berkerrja sama derngan psikolog, perkerrja sosial, dan organisasi masyarakat 

sipil urnturk mermberrikan rerhabilitasi kerpada anak. 

g. Merningkatkan patroli dan razia: Merlakurkan patroli dan razia di daerrah-

daerrah yang rawan anak merlakurkan tindak pidana, serperrti di serkitar 

serkolah, pasar, dan termpat hiburran. 

h. Berkerrja sama derngan masyarakat sertermpat urnturk merlakurkan patroli dan 

razia. 

i. Mermbernturk Saturan Turgas Perrlindurngan Anak: Mermbernturk Saturan Turgas 

Perrlindurngan Anak yang berrturgas urnturk mernangani dan merncergah anak 

terrlibat dalam tindak pidana. Dan Satgas Perrlindurngan Anak harurs terrdiri 

dari perrsonerl yang terrlatih dan mermiliki perngertahuran terntang perrlindurngan 

anak. 
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j. Merlakurkan pernyurlurhan dan erdurkasi: Merlakurkan pernyurlurhan dan erdurkasi 

kerpada anak-anak terntang bahaya tindak pidana perncurrian derngan 

kerkerrasan dan perntingnya mernaati hurkurm. 

k. Berkerrja sama derngan serkolah, organisasi masyarakat sipil, dan tokoh 

masyarakat urnturk merlakurkan pernyurlurhan dan erdurkasi kerpada anak. 

l. Merningkatkan koordinasi derngan lermbaga terrkait: Merningkatkan 

koordinasi derngan lermbaga terrkait serperrti Dinas Sosial, BPPA, dan LKSA 

urnturk mernangani dan merncergah anak terrlibat dalam tindak pidana. 

m. Merlakurkan perrtermuran rurtin derngan lermbaga terrkait urnturk mermbahas 

stratergi perncergahan dan pernanganan anak yang terrlibat dalam tindak 

pidana. 

 U rpaya-urpaya non pernal yang dilakurkan olerh Polrers Binjai terrserburt dapat 

dilihat tidak hanya merlibatkan instansi Kerpolisian saja, terrdapat instansi lain yang 

diajak kerrjasama urnturk merngatasi masalah bergal yang dilakurkan olerh anak. Hal 

ini berrnilai positif karerna mermang urnturk merngatasi masalah ini harurs merlibatkan 

berrbagai pihak di masyarakat terrmasurk purla terrhadap orang tura. 

Perran orang tura dalam merngawasi anak sangat pernting serperrti:73  

a. Mernjalin komurnikasi yang terrburka ( Qurality timer ) kerpada anak  

b. Mernanamkan nilai moral dan ertika   kerpada anak 

c. Mernciptakan lingkurngan dirurmah yang pernurh kasih sayang,surportif dan 

terrburka serbab anak akan merncontoh serkerlilingnya. 

 
73 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tanggal 9 

Juli 2024,pukul 10.30 WIB 
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 Merlibatkan berrbagai pihak dalam merngatasi perrmasalahan ini dapat 

merminimalisir terrjadinya tindak pidana permbagalan yang dilakurkan olerh anak, 

namurn perrkur diingat serlurrurh pihak harurs berkerrja sama dalam hal ini dan tidak 

hanya merngandalkan instansi kerpolisian sermata. 

 Merlakurkan suratur tindakan surdah pastinya ada hambatan yang dialami. 

Dalam hal ini Polrers binjai mermiliki berberrapa hambatan dalam merlakurkan urpaya 

pernal dan non pernal terrhadap tindak pidana bergal yang dilakurkan olerh anak antara 

lain:   

a. Tidak ada saksi terrurs perlakur tidak di kertahuri  

b. Tidak adanya cctv.74 

 Berrdasarkan urraian terrserburt, maka dalam merlakurkan urpaya permberrantasan 

tindak pidana bergak yang dilakurkan olerh anak yang dilakurkan Polrers Binjai 

terrdiri dari urpaya pernal dan non pernal serrta terrdapat berberrapa hambatan dalam 

merlakurkan urpaya terrserburt. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
74 Hasil Wawancara di Polres Binjai dengan Kaurmintu Reskrim Bapak Zuhelmi,pada tnggal 9 Juli 

2024,pukul 10.30 WIB 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Motif yang dilakurkan perlakur dalam merlakurkan tindak pidana bergal 

mernggurnakan sernjata tajam yang dilakurkan olerh anak adalah perncarian 

jati diri, serbagaimana anak diursia 13-17 masih dalam masa perrkermbangan 

dan perncarian jati diri dan ditambah derngan kurrangnya perrhatian orang tu ra 

mermburat anak merncari perrhatian dilurar rurmah derngan kurmpurl-kurmpu rl 

merlakurkan berrbagai kergiatan, dikarernakan masurk kerlingkurngan yang 

salah anak mernjadi perlakur permbergalan. 

2. Bernturk tindak pidana bergal yang mernggurnakan sernjata tajam antara lain 

serbagai berrikurt: 

a. Perlakur merlakurkan perrampasan; 

b. Perlakur merngambil barang milik korban sercara paksa;  

c. Perlakur mernggurnakan sernjata tajam;  

d. Perlakur mernggurnakan sernjata tajam serperrti pisaur, parang, ataur badik 

urnturk merngancam ataur merlurkai korban; 

e. Tindak pidana ini biasanya dilakurkan di jalan raya, jalan serpi, atau r 

termpat-termpat urmurm lainnya; 

f. Perlakur biasanya berrkerlompok;  

g. Perlakur bergal biasanya berraksi berrsama-sama urnturk mernakurt-nakurti 

dan merlurmpurhkan korban. 
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3. U rpaya mernanggurlangi tindak pidana bergal mernggurnakan sernjata tajam 

yang dilakurkan Polrers Binjai dilakurkan derngan dura cara yakni urpaya pernal 

dan non pernal, urpaya pernal dilakurkan derngan cara mernggurnakan sarana 

hurkurm pidana urnturk mermprosers anak yang merlakurkan permbergalan dan 

urpaya non pernal dilakurkan derngan cara merlakurkan berrbagai urpaya 

perncergahan serperrti berkerrjasama derngan instansi terrkait dalam 

mernanggurlangai kerjahatan yang dilakurkan olerh anak serperrti Dinas Sosial 

dan lainnya serrta mernjalin hurburngan derngan organisasi masyarakat urnturk 

mernsosialisasikan bahaya permbergalan. 

B. Saran 

1. Serharursnya pihak serkolah termpat anak berlajar jurga harurs ikurt andil dalam 

merngatasi permbergalan yang dilakurkan olerh anak, karerna motif anak 

merlakurkan permbergalan adalah perncarian jati diri, serkolah merrurpakan 

termpat merndidik anak maka dari itur harurs merngambil perran, kermurdian 

orang tura serbagai lingkurngan urtama anak harurs mermberrikan perrhatian 

lerbih agar anak tidak merncari perrhatian dilurar. 

2. Serharursnya anak yang merlakurkan tindak pidana permbergalan harurs 

diberrikan sanksi tambahan serlain sanksi pidana baik berrurpa kerrja sosial 

ataur permbinaan lainnya, hal ini pernting urnturk mermbernturk karakterr anak. 

3. Serharursnya Polrers Binjai jurga harurs mernjalin kerrja sama derngan Polda 

Surmurt dalam merlaku rkan pernanggurlangan tindak pidana permbergalan yang 

dilakurkan olerh anak, karerna sarana dan prasarana dari Polda dapat 

mermbantur Polrers Binjai dalam merngatasi perrmasalahan ini.
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HASIL WAWANCARA 

 

1. Bagaimana motif yang dilakukan pelaku dalam melakukan tindak pidana 

kejahatan begal dalam melakukan tindak pidana begal ?  

JAWAB :  

Motifnya itu adalah salah satunya jati diri, rata rata anak muda sekarang 

mencari jati diri dengan cara berkumpul dengan teman atau bergaul 

dengan teman-teman yang sering melakukan tindakan kriminal 

meningkatkan risiko anak terjerumus dalam perilaku begal dan kurangnya 

kasih dan perhatian orang tua. 

 

2. ⁠Sudah berapa kali pelaku melakukan pencurian menggunakan senjata 

tajam ? 

JAWAB :  

tidak terhitung banyaknya pelaku menjalankan aksinya sampai ia lupa 

sudah berapa kali melakukan pencurian dengan menggunakan senjata 

tajam .Dipolres binjai ada yang namanya laporan polisi, laporan polisi 

adalah laporan masyarkat yang melaporkan kejadian ke polisi atau 

namanya LP. 

 

3. ⁠Apa saja faktor yang melatarbelakangi pelaku melakukan pencurian? 

JAWAB Faktornya sebagai berikut : 

a. Faktor ekonomi 

b. Faktor orang tua seperti kurangnya kasih sayang dan perhatian orang 

tua kepada anak 

c. Kurangnya pembekalan agama yang membuat anak tersebut ingin 

mencari jati dirinya dengan bergaul dengan teman atau lingkungan 

yang salah 

d. Kurangnya wawasan terhadap anak sehingga anak tidak memiliki 

role mode di dalam hidupnya 

e. Mencari jati diri 
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4. Bagaimana peran orang tua dalam mengawasi anaknya menjadi faktor besar 

dalam terjadinya pencurian tersebut?  

JAWAB : 

Peran orang tua sangat penting apalagi zaman sekarang orang tua sibuk 

bekerja sehingga anak di rumah kurang perhatian seharusnya ada kontrol 

orang tua yang mengawasi anaknya , menanamkan nilai moral dan etika 

kepada anak dan meciptakan lingkungan dirumah yang penuh kasih sayang 

dan saling terbuka satu dengan yang lain 

 

5. Apakah faktor kemiskinan juga mempengaruhi anak-anak tersebut melakukan 

pembegalan?  

JAWAB  

Faktor kemiskinan Anak-anak dari keluarga miskin lebih rentan untuk terlibat 

dalam tindak pencurian karena mereka mungkin kekurangan kebutuhan 

pokok seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Hal ini dapat 

mendorong mereka untuk mencuri untuk memenuhi kebutuhan tersebut.-

Kurangnya akses pendidikan: Anak-anak yang tidak memiliki akses 

pendidikan yang memadai mungkin tidak memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Hal 

ini dapat membuat mereka beralih ke tindak pencurian sebagai cara untuk 

mendapatkan uang. 

 

6. Sudah berapa banyak korban yang terkena akibat perilaku anak pelaku 

pencurian ini? 

JAWAB :  

sudah banyak korban yang terkena akibat percurian bahkan untuk jumlah tidak 

terhitung . 
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7. Bagaimana bentuk tindak pidana menggunakan senjata tajam ?  

JAWAB: 

a. Pelaku melakukan perampasan; 

b. Pelaku mengambil barang milik korban secara paksa; 

c. Pelaku menggunakan senjata tajam; 

d. Pelaku menggunakan senjata tajam seperti pisau, parang, atau badik untuk 

mengancam atau melukai korban; 

e. Tindak pidana ini biasanya dilakukan di jalan raya, jalan sepi, atau tempat-

tempat umum lainnya; 

f. Pelaku biasanya berkelompok; 

g. Pelaku begal biasanya beraksi bersama-sama untuk menakut-nakuti dan 

melumpuhkan korban. 

 

8. Alat apa saja yang digunakan pelaku dalam melancarkan aksi pencuriannya? 

JAWAB :  

Sepeda motor seperti kunci t 

a. Senjata tajam seperti parang 

b. klewang 

c. pedang 

d. Kayu balok 

 

9. ⁠Berapa usia rata-rata pelaku 

Jawab :  

Para pelaku biasanya berusia 13-17 tahun, artinya para pelaku duduk dibangku 

SMP dan SMA. Adapula anak yang tidak lagi melanjutkan sekolahnya 

dikarenakan tidak ada biaya ataupun memang tidak mau lagi melanjutkan 

pendidikannya 

 

10. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh Polres Binjai? 
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Pada tahun 2024 tepatnya di Polres binjai di tangkap sekitar 30 orang anak 

melakukan pencurian dengan kekerasan terhadap masyarakat dan mengambil 

kendaraan pribadi dan digunakan untuk kepentingan pribadi. Maka dari itu Polres 

Binjai melakukan penangkapan terhadap anak-anak yang melakukan tindakan keji 

tersebut 

 

11. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaku pencurian kejahatan yang 

sedang marak di kota binjai ?  

JAWAB :  

Tentunya masyarakat sangat prihatin terhadap kasus pencurian yang sedang marak 

terjadi dikota binjai yang mana masyarakatnya sangat marah atas perbuatan 

pelaku yang di lakukan oleh pelaku 

 

12. Sudah berapa korban yang terkena akibat perilaku anak pelaku pencurian ini?  

JAWAB :  

korbannya 20 orang lebih lah, dan korbannya itu terdiiri dari banyak daerah yang 

ada di binjai seperti orang langskat, stabat, kuala, dll 

 

13. Upaya apa yang dilakukan kepolisian dalam mengatasi hambatan hambatan 

untuk melakukan penyelidikan dan penyidikan tersebut?  

JAWAB :  

polisi tetap mengambil alih danada namaanya clean serse dibawah naungan bapak 

m.ramhani jadi menggaling cleanserse, jadi setiap wilayah dibawah naungan 

bapak m.ramadhani ada kanitnya membagi tugas, namaya cean serse. Clean serse 

itu wilayah pemantauan dia,ada informan infoman mereka. Jadi tiap wilayah ada 

orangnya yang mengawasi. 

 

14. Bagaimana cara penanggulangan yang dilakukan kepolisian untuk mencegah 

terjadinya kejahatan tersebut?  

JAWAB : 
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a. upaya preemtif : polisi datang kesekolah sekolah untuk menjadi pemandu 

upacara pada hari senin, membina, memberitahu kepada siswa sekolah agar 

tidak mengikuti perbuatan – perbuatan yang tidak baik seperti geng motor 

dan jangan mengikuti hal hal yang tidak berguna yang tidak ada manfaatnya 

untuk siswa siswa . selain itu, memberitahu mereka akibat apa yang timbul 

dari perilaku mereka jika mereka tergabung pada geng geng motor. Pihak 

kepolisian juga memberitahu dan menasehati lakukanlah yang baik dan 

jauhkanlah dari perbuatan perbuatan yang dilarang oleh hukum. 

b. upaya preventif, kepolisian melakukan penyuluhan kesekolah – sekolah, 

melakukan pembinaan dalam kegiatan ekstrakulikuler, mengatur dan 

menjaga tat tertib lalu lintas, yang bernarasumber bapak wakasat polres 

binjai sendiri yang langsung turun tangan kelapangan untuk memberikan 

arahan, dan langsung turun ke geng geng motor yang ada di kota binjai 

seperti Rdengan memberitahu bahwa jangan melakukan hal yang melanggar 

hukum yang sesuai dengan undang – undang, melakukan patroli keliling 

atau patroli berkesinambungan dengan memakai seragam sesuai dengan 

arahan wakasat. 

c. upaya represif, kepolisian melakukan penangkapan terhadap pelaku yang 

dimana jika ada yang keberatan atau upaya hukum, kemudian dilakukanlah 

upaya paksa sesuai dengan pasal 183 dengan adanya alat bukti. 

 

15. Hambatan apa saja yang dihadapi kepolisian dalam melakukan penyelidikan 

dan penyidikan terhadap kasus pencurian yang dilakukan oleh anak tersebut?  

JAWAB:  

informasi dari masyarakat yang kurang. pelakunya tidak di ketahui sarana yang 

belum lengkap seperti CCTV yang belum lengkap, pelakunya itu memakai helm, 

masker, membuat penyelidik kekurangan. 
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